BAB 3

GAMBARAN UMUM ORGANISASI

3.1  Profil Bank Mandiri
Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 199Bagmi bagian dari program
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan olemeRatah. Pada bulan Juli 1999,
empat bank milik pemerintah yaitu Bank Dagang NagBank Bumi Daya, Bank Ekspor
Impor Indonesia, dan Bank Pembangunan Indonesigabeng menjadi Bank Mandiri.
Sampai akhir tahun 2006, Bank Mandiri memiliki kt#1.000 karyawan yang
tersebar di 924 kantor cabang dalam negeri dan tai@ang luar negeri termasuk
perwakilannya dan didukung oleh anak perusahaam ymergerak di bidang bank
investasi, perbankan syariah sddancassurance. Bank Mandiri menyediakan solusi
keuangan yang menyeluruh bagi perusahaan swastaumamilik Negara, komersial,
usaha kecil dan mikro serta nasabah perorangan.
Visi dari Bank Mandiri adalah menjadi “Bank Terpsya Pilihan Anda’.
Sementara misinya terbagi dalam lima hal:
1. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar
2. Mengembangkan sumber daya manusia professional
3. Memeberi keuntungan yang maksimal bsigkehol der
4. Melaksanakan manajemen terbuka

5. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkung
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Bank Mandiri saat ini merupakan bank terbesar doihesia dalam jumlah aktiva,
kredit, dan dana pihak ketiga. Total aktiva per3dsember 2006 sebesar Rp 267,5
triliun (USD29,7 miliar) dengan pangsa pasar sab&8#% dari total aktiva perbankan
di Indonesia. Jumlah dana pihak ketiga Bank Mars#iiesar Rp 205,7 triliun atau sama
dengan 15,2% dari total dana pihak ketiga seceasimmal. Pada Tabel 3-1 dan Tabel 3-2

menjelaskan tentang kinerja keuangan dan rasio-fesiiangan Bank Mandiri untuk

tahun 2006.
Tabel 3-1
Kinerja Keuangan Bank Mandiri Tahun 2006 Terhadap Tahun 2005
Kinerja Keuangan 2005 2006
Laba bersih Rp 603 miliar Rp 2.421 miliar
Jumlah aset Rp 263.383 miliar Rp 267.517 miliar
Kredit yang diberikan Rp 106.693 miliar Rp 117.6iidiar
Jumlah dana pihak ketiga Rp 206.289 miliar Rp 206 miliar
Jumlah kewajiban Rp 240.169 miliar Rp 241.176 milia
Jumlah ekuitas Rp 23.215 miliar Rp 26.341 miliar
Sumber: Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006
Tabel 3-2
Rasio Keuangan Bank Mandiri Tahun 2006 Terhadap Tahun 2005
Rasio Keuangan 2005 2006
Return on Asset (ROA) 0,5% 1,1%
Return on Equity (ROE) 2,5% 10,0%
RasioNon Performing Loan (NPL)-Neto 15,3% 5,9%
Capital Adequacy Ratio (CAR) 23,7% 25,3%
Net Interest Margin 4,1% 4, 7%

Sumber: Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006

3.2  Struktur Organisasi

Bank Mandiri membagi struktur organisasinya menjadis Strategic Business
Unit (SBU), Corporate Center, dan Shared Services. Selain itu, Bank Mandiri juga
memiliki beberapa anak perusahaan yang beropdrbainghnya.

43
Analisis tingkat ..., Pratiwi Wahyu Zuriaty, FE Ul, 2008



Bank Mandiri menerapkan struktur dua dewan, yanditi dari Dewan Direksi
dan Dewan Komisaris. Struktur tertinggi dalam orgasi dipegang oleh Dewan
Komisaris yang memiliki beberapa komite di bawahnyatu Komite Audit, Komite
Kebijakan Risiko, Komite Nominasi dan Remuneraan omite Tata Kelola.

Dari sisi dewan direksi, yang langsung membawahekir untuk tiap SBU
adalah Wakil Direktur Utama. Sementara Direktur riiaselain membawahi Wakil
Direktur Utama juga membawahi Kepala Divisi IntérAadit. Struktur organisasi Bank
Mandiri selengkapnya dijelaskan pada Gambar 3-1.

Gambar 3-1

Struktur Organisasi Bank Mandiri

Audit Committee

Risk Policy Committee
Nomination & Remuneration
Committee

GCG Committee

Board of Commissioner

President Director

Deputy President Director

L | | |

ipectlal Corpora Commerc Micro & Consumer Treasury and
Msse te ial Retail Financing International
ena}nagem Banking Banking Banking Banking

Complianc Risk Finance Change Technolo

e&Human manage & Manage ay &

Capital ment Strategy ment Operation

Office

Divisi Internal
Audit

Sumber: Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006
Salah satu strategi Bank Mandiri di tahun 2006 atdatengubah basis organisasi
menjadi SBU. Basis organisasi ini baru diterapkbeh d@dank Mandiri pada bulan Juni

2006 sebagai upaya transformasi organisasi yanglikidoadaya berbasis kinerja.
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Bank Mandiri mereorganisasi struktur direktoratnyanjadi 6 Direktorat SBU, 3

Direktorat Corporate Center dan satu DirektoraBhared Services. Fungsi dari ketiga

kelompok reorganisasi tersebut adalah:

1.

SBU berfungsi sebagai motor utama pengembangars linank yang terdiri dari

enam Direktorat, yaitu:

- Corporate Banking. Kegiatan utama dari SBU ini adalah menyediakan
pelayanan transaksi yang komprehensif, produk reidin capital market
untuk perusahaan-perusahaan besar yang beropelraoaesia.

- Commercial Banking. Kegiatan utama dari SBU ini adalah mengembangkan
layanan pembiyaan dan pelayanan perbankan laintgafogus pada bisnis di
sektor agrobisnis, konstruksi, dan telekomunikasi.

- Consumer Finance. Kegiatan utama dari SBU ini adalah memberikan
pelayanan penyaluran kredit bagi nasabah perorangan

- Micro and Retail Banking. Kegiatan utama dari SBU ini adalah menciptakan
struktur pendanaan yang kokoh dan menyalurkan mpemaproduktif bagi
usaha mikro dan kecil di Indonesia.

- Treasury and International Banking. Kegiatan SBU ini adalah memberikan
layanan terpadu dalatneasury, remittance, trade service, trade finance, dan
funding sources serta menjalankan transaksi dan kerjasama pendnaya
internasional di Indonesia.

- Special Asset Management. Kegiatan SBU ini adalah restrukturisasi dan
penyelesaian kredit bermasalah sehingga mampu p&ni@aget penurunan

Non Performing Loan (NPL).
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2. Corporate Center berfungsi untuk menangani kebijakan dan strateyell
korporasi, yang terdiri dari tiga Direktorat, yaitu
- Risk Management. Kegiatan Direktorat ini adalah mengintegrasikan

pengelolaan manajemen risiko di Bank untuk mengnpanses bisnis.

- Compliance and Human Capital. Kegiatan Direktorat ini adalah
mengembankan sistefialent Management di Bank Mandiri.

- Finance and Strategy. Kegiatan dari Direktorat ini adalah mengembangkan
inisiatif-inisiatif strategi bagi Bank Mandiri beadarkan analisa kinerja dan
juga menjalankan beberapa inisiatif untuk dapat beertu Bank Mandiri
dalam meningkatkan kinerja keuangannya.

3. Shared Services merupakarsupporting unit yang berfungsi untuk mendukung
operasional Bank Mandiri secara keseluruhan, yajagadkan oleh Direktorat
Technology and Operations.

Selain SBU,Corporate Center, dan Shared Services yang dimilikinya, Bank

Mandiri juga memiliki beberapa anak perusahaan ylaegerak di berbagai bidang

usaha. Berikut adalah daftar anak perusahaan Bamklix per 31 Desember 2006.
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Tabel 3-3
Daftar Anak Perusahaan Bank Mandiri per 31 Desember 2006

No Nama Perusahaan Bidang Usaha Kepemilikan
(%)

1 Bank Mandiri (Europe) Limited (BMEL) Perbankan 100,00

2 PT Bank Syariah Mandiri (BSM) Perbankan Syarial 9,99

3 PT Usaha Gedung Bank Dagang Negara PengelolaparBr 99,00

4 PT Mandiri Sekuritas Sekuritas 95,68

5 PT Bumi Daya Plaza Pengelolaan Properti 95,33
6 PT AXA Mandiri Financial Services Asuransi 49,00

7 PT Sarana Bersama Pembiayaan Indonesia Perudabakn 34,00

8 PT Pisita Wisata Pariwisata 16,21

9 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia Depositori 10,00

10 PT Bapindo Bumi Sekuritas Sekuritas 3,99

Sumber: Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006
3.3 TataKeola

kuat di Indonesia dan mentransformasi Bank Mamdenjadi bank publik terkemuka di

kawasan Asia TenggaraRdgional Champion Bank). Manajemen Bank Mandiri

Bank Mandiri berkomitmen untuk menegakkan sistembgrgkan yang sehat dan

berkeyakinan bahwa penerapan prinsip-prinsip tag#ol& yang baik atauGood

Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu prasyarat mutlak daleoeep

transformasi ini.

3.3.1 Prinsip-Prinsip TataKelola

Berikut adalah prinsip-prinsip tata kelola yangeditbangkan secara internal oleh

Bank Mandiri:

a. KeterbukaanTransparency)

Bank Mandiri mengungkapkan informasi secara tepaktw memadai, jelas,

akurat dan dapat diperbandingkan serta dapat diakied stakeholders sesuai

dengan haknya.
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Akuntabilitas Accountability)

Bank Mandiri menetapkan tanggung jawab yang jetas rdasing-maisng organ
bank yang selaras dengan visi, misi, sasaran udahastrategi dan menetapkan
kompetensi pada organ tersebut sesuai dengan taggguab masing-masing.
Tanggung JawaliRésponsibility)

Bank Mandiri berpegang pada prinsip kehati-hatiam @nenjamin kepatuhan
terhadap peraturan yang berlaku. Selain itu Bankditesebagagood corporate
citizen peduli terhadap lingkungan dan melaksanakan targgawab sosial
secara wajar.

Independensil dependency)

Bank Mandiri menghindari terjadinya dominasi yaiuigk wajar olefrstakeholder
manapun dan tidak terpengaruh oleh kepentingahaegeta bebas dari benturan
kepentingandonflict of interest)

Kewajaran Fairness)

Bank Mandiri memperhatikan kepentingan selusisikeholder berdasarkan asas

kesetaraan dan kewajaraqual treatment).

Struktur Tata Kelola

Bank Mandiri menerapkan struktur dua dewan tatal&geyaitu Dewan Komisaris

dan Dewan Direksi. Berikut adalah struktur tataoketi Bank Mandiri:

1.

Komisaris.
Berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh pemegalngm, Komite Nominasi

dan Remunerasi merekomendasikan calon Komisaris.rEeomendasi tersebut
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pemegang saham memilih Komisaris dalam RUPS melaghases yang
transparan.

Karena Bank Mandiri merupakan BUMN yang juga penmasa publik, Anggaran
Dasar Bank menetapkan bahwa pengangkatan Komiséels RUPS harus
disetujui oleh pemegang saham Dwiwarna Seri A (Keggepublik Indonesia).
Labih lanjut Anggaran Dasar menegaskan bahwa hg®yaegang saham
Dwiwarna Seri A yang berhak mengajukan pencalonamikaris dan Direktur
kepada RUPS. Calon-calon tersebut efektif setelareka lulusfit and proper
test Bank Indonesia.

Secara umum tanggung jawab Komisaris adalah meanalinefektivitas
komunikasi antara Komisaris dengan Direksi, audeésternal dan otoritas
pengawal bank dan pasar modal; memenuhi ketenteiamgang-undangan dan
memantau efektivitas praktik GCG; melakukan tindiahjut hasil pengawasan
dan rekomendasi yang diberikan dalam hal terjadiyipgpangan terhadap
perundang-undangan, anggaran dasar plamential banking practice; dan
mematuhi segala Tata Tertib Komisaris.

. Komisaris Independen

Keberadaan Komisaris Independen dimaksudkan untagatd mendorong
terciptanya iklim dan lingkungan kerja yang lebibyektif dan menempatkan
kewajaran f@irness) dan kesetaraan di antara berbagai kepentinganaseik
kepentingan pemegang saham minoritasstikeholder lainnya.

Selaku Komisaris Independen harus dapat terlepasbeaturan kepentingan

(conflict of interest). Sesuai PBI No0.8/14/PBI/2006, jumlah anggota Ksaris
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Independen paling kurang 50% dari jumlah anggoteikaris. Sementara pada
tahun 2006, empat dari tujuh anggota Komisaris BMdndiri merupakan

Komisaris Independen.

. Komite-komite di Bawah Komisaris

Dalam menjalankan tugasnya, Komisaris membentukiteekomite:

- Komite Audit, membantu Komisaris dalam pengawasts dal-hal yang
terkait dengan informasi keuangan, sistem pengmmdainternal, dan
efektivitas pemeriksaan oleh auditor eksternalideernal.

- Komite Nominasi dan Remunerasi, membantu Komisdalam menjalankan
fungsi pengawasan atas hal-hal yang terkait depgaatapan kualifikasi dan
proses nominasi serta Remunerasi Komisaris, Direksi pejabat eksekutif.

- Komite Kebijakan Risiko, membantu Komisaris dalarenplankan fungsi
pengawasan kebijakan risiko usaha.

- Komite GCG, membantu Komisaris dalam memberikaromedndasi arah

kebijakan implementasi prinsip-prinsip GCG.

. Direksi

PBI No0.8/4/PBI/2006 menetapkan bahwa usulan periggan dan/atau
pengangkatan anggota Direksi oleh Komisaris kepa@d®PS harus
memperhatikan rekomendasi Komite Remunerasi danimdémm Kemudian para
pemegang saham berdasarkan rekomendasi tersebiltmi2ineksi dalam RUPS
yang terbuka dan transparan.

Karena Bank Mandiri merupakan BUMN yang juga pemasa publik, Anggaran

Dasar Bank menetapkan bahwa pengangkatan DirelsiRIUPS harus disetujui
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oleh pemegang saham Dwiwarna Seri A (Negara Rdpubtionesia). Lebih
lanjut Anggaran Dasar menegaskan bahwa hanya pemmegaham Dwiwarna
Seri A yang berhak mengajukan pencalonan Komisdas Direktur kepada
RUPS. Calon-calon tersebut efektif setelah mereklss fit and proper test Bank
Indonesia.

Secara umum, berdasarkan PBI No0.8/4/PBI/2006, tufzas tanggung jawab
Direksi adalah melaksanakan kepengurusan Bank; el@adB3ank sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawabnya sebagaimana dalam Anggaran Dasar
dan peraturan perundang-undangan yang berlakuksagiakan prinsip-prinsip
GCG dalam setiap kegiatan usaha bank pada selimgkatan organisasi;
menindaklanjuit temuan audit dan rekomendasi daftiias) kerja audit intern,
auditor eksternal, hasil pengawasan Bank Indonesia/atau hasil pengawasan
otoritas lainnya; dan lain-lain.

. Hubungan Komisaris dan Direksi

Hubungan kerja antara Komisaris dan Direksi adalstk and balance serta
konsultatif. Komisaris dan Direksi sesuai dengamgfinya masing-masing
bertanggung jawab atas kelangsungan usaha Bank gidgka panjang.

. Direktur Kepatuhan

Adanya Direktur Kepatuhan dalam struktur mengaadapPBl No.1/6/PBI/1999
tentang Penugasan Direktur Kepatuh&@ongpliance Director) dan Penerapan
Standar Pelakasanaan Fungsi Audit Intern Bank Un@leh karena itu Bank
Mandiri mengajukan  permohonan persetujuan Direlfi@patuhan kepada

Dewan Gubernur Bank Indonesia yang akhirnya padaud® 2006 diberikanlah
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persetujuan atas penunjukkan Bambang Setiawan aebagktur Kepatuhan
Bank Mandiri. Hubungan pelaporan Direktur Kepatubhdalah langsung kepada
Bank Indonesia selain juga kepada Direktur UtanmakKtamsaris.

. Auditor Eksternal daitndependent Review.

Anggaran Dasar menegaskan bahwa Komisaris wajilgusetkan kepada RUPS
Akuntan Publik yang akan memeriksa pembukuan bakukntan publik tersebut
akan melakukan audit umum untuk memberikan perayapendapat mengenai
kewajaran Laporan Keuangan Bank, Laporan Keuangans#idasi Bank
disajikan sesuai prinsip akuntansi yang berlakumrdulindonesia.

Selain itu, Bank Mandiri minimal sekali dalam setalmengikuti pemeringkatan
atas pelaksanaan GCG. Pemeringkatan tersebut kkakoleh independent
external reviewers.

. Corporate Secretary

Corporate Secretary berperan sebagai penghubung Bank dengan parstonve
pelaku pasar modal, regulator, dan juga para peagam memfasilitasi
komunikasi yang efektif dan memastikan tersedianyarmasi untuk berbagai
pihak.

. Sistim Pengendalian Intern (SPI)

SPI diterapkan dalam rangka pengelolaan Bank sexfakdif dan efisien serta
sebagai dasar kegiatan operasional yang sehaaman. Agar penerapannya
dilakukan secara efektif, maka SPI tersebut ditkangdalam suatu pedoman
yang disebut sebagai Pedoman Penerapan Sistem ndahge Intern Bank

Mandiri (Persero) Tbk.
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3.3.3 Nilai-Nilai dan Perilaku Organisasi
Bank Mandiri juga memiliki pernyataan misi atauanilcode of conduct, dan
prinsip yang dikembangkan secara internal yanyaeléerhadap ekonomi, lingkungan,
kinerja sosial, yaitu penerapan nilai-nilai keberaan yang biasa disebut "TIPCE”
dalam lingkungan Bank Mandiri. Nilai tersebut terdari:
1. Trust/Kepercayaan: Membangun keyakinan dan sangka baik amtara
stakeholders dalam hubungan yang tulus dan terbuka berdasadtzamkialan.
2. Integrity/Integritas: Setiap saat berpikir, berkata dan bégke@ terpuji, menjaga
martabat serta menjunjung tinggi kode etik profesi.
3. ProfesionalisnVProfesionalisme: Berkomitmen untuk bekerja turdas akurat
atas dasar kompetensi terbaik dengan penuh tangauwag.
4. Customer focus’Fokus pada pelanggan: Senantiasa menjadikan pelarsgbagai
mitra utama yang saling menguntungkan untuk tunsadara berkesinambungan.
5. Excellence/Kesempurnaan: Mengembangkan dan melakukan perbdiksegala
bidang untuk mendapatkan nilai tambah optimal desil kerbaik terus menerus.
Selain itu, manajemen Bank Mandiri juga telah mearsikan Pedoman Sepuluh
Perilaku Utama bagi insan Mandiri sebagai berikut:
1. Saling menghargai dan bekerja sama
2. Jujur, tulus, dan terbuka
3. Disiplin dan konsisten
4. Berpikir, berkata, dan bertindak terpuji
5. Kompeten dan bertanggung jawab

6. Memberikan solusi dan hasil terbaik
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7. Inovatif, proaktif, dan cepat tanggap
8. Mengutamakan pelayanan dan kepuasan pelanggan
9. Orientasi pada nilai tambah dan perbaikan terusenuen

10. Peduli lingkungan

34  Kegiatan Pembiayaan Proyek

Bank Mandiri merupakan salah Bank yang aktif dalamelakukan kegiatan
pembiayaan proyek, khususnya untuk proyek infr&girukebutuhan masyarakat. SBU
yang bertanggung jawab atas pembiayaan proyekstnfidur ini adalahCorporate
Banking.

Pembiayaan proyek merupakan salah satu progranstdasiured finance yang
merupakan salah satu jasa yang diberikan oleh SBiporate Banking. Pembiayaan
proyek di Bank Mandiri adalah fasilitas keuangamgyanengkombinasikan struktur
pinjaman dan solusi efektif dalafmancial engineering. Pembayaran kompensasi dari
proyek ini akan akan dilaksanakan berdasarkan kasiproyek. Sementara itu, jaminan
untuk pinjaman akan dihitung berdasarkan nilai daet proyek itu.

Nasabah dapat mengajukan permohonan untuk pembigrageknya melalui
salah satu instrumen kredit atau kombinasi datrunsen kredit yang terdapat di Bank
Mandiri seperti kredit modal kerja, kredit investasbligasi, wesefloating rate, wesel
jangka menengabh, obligasinvertible, dan lain-lain.

Pembiayaan proyek merupakan solusi yang ideal umteabiayai proyek yang
berskala relatif besar yang terjadi melalui konfpaksetujuan sepefBuild Operate and

Transfer (BOT), Build Own and Operate (BOO), Build Lease and Transfer (BLT) yang
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memerlukan jangka waktu yang panjang untuk disédasa Bank Mandiri mulai
mengembangkan sub un8yndication and Structured Finance Desk yang khusus
bertanggung jawab untuk proyek berskala besar ini.

Sepanjang tahun 2006, kredit Bank Mandiri pada SB&porate Banking
diberikan pada sektor-sektor yang prospektif sepemyak dan gas, telekomunikasi,
pertambangan, makanan dan minuman, infrastrukgrkepunan, dan industri turunan
lainnya. Sama halnya yang terjadi di tahun 2003, €Brporate Banking Bank Mandiri
juga berfokus memberikan kredit pada sektor-seté¢mgebut. Selama tahun 2006 ini
Bank Mandiri masih dalam tahap peninjauan bebepgfnjian pembiayaan proyek
yang melibatkan beberapa bank lain (sindikasi) d@merintah. Realisasi dari
pembiayaan proyek ini baru terjadi pada tahun 2007.

Selama tahun 2007, Bank Mandiri berperan dalam [@m@an proyek
pembangunan infrastruktur yang dinileasible. Proyek tersebut terdiri dari tujuh proyek
infrastruktur strategis meliputi proyek jalan tployek telekomunikasi, proyek minyak
dan gas, proyek perkebunan dan bio energi, pragelsportasi, proyegower plant, dan
proyek pengadaan sistem pertahanan. Jumlah dagadyamggarkan untuk membiayai
proyek pada tahun 2007 adalah sebesar Rp 23,8 tril

Berikut adalah beberapa pembiayaan proyek yangksditeekan oleh Bank
Mandiri sepanjang tahun 2007 (Laporan Tahunan Béaukdiri Tahun 2007):

- Pembiayaan proyek pembangunan fisik jalan tol sebB® 10,3 Triliun (Tol

Trans Java dan Non Trans Java).

- Pembiayaamapital expenditures 3 operator telekomunikasi terbesar Indonesia.

- Pembiayaan proyek pembangunan infrastruktur di GepuPondok Tengah.
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- Pembiayaan proyek transmisi dan distribusi gas.

- Pembiayaan program KPEN-RP (Kredit PengembangarrgEréabati dan
Revitalisasi Perkebunan) kepada petani plasmandbiJ&alimantan Tengah, dan
Sulawesi Utara sebesar Rp 744 Miliar.

- Pembiayaan pembangunan bandara.

- Pembiayaan industri perkapalampstream (industri pembuatan kapal) dan
midstream (industri playaran) sebesar Rp 1,6 Triliun.

- Pembiayaan proyek PLTU.

- Pembiayaan pengadaan ALUTSISTA

35 Inisiatif CSR

Program CSR merupakan salah satu perwujudan migd Biandiri, yaitu peduli
pada kepentingan masyarakat dan lingkungan. Tujtaama kegiatan CSR Bank Mandiri
antara lain adalah meningkatkan taraf kesejahteraasyarakat Indonesia umumnya
dilihat dari aspek sosial, pendidikan, dan kesehathususnya di sekitar lingkungan
kantor Bank Mandiri. Bank Mandiri mengharapkan kégn ini mampu memperkuat
reputasinya sebagai perusahaan yang secara konsigtieunjukkan kepedulian pada
masyarakat, memberikan inspirasi kepsaa#eholders untuk melakukan kegiatan dalam
kepedulian masyarakat, serta menggalang kesatuariada insan Bank Mandiri.

Selama tahun 2006 realisasi kegiatan Mandiri Péeliln dari Rp 15 Miliar yang
mencakup kegiatan Mandiri Peduli Pendidikan, Mané&ieduli Kesehatan, Mandiri
Peduli Olah Raga, Mandiri Peduli Usaha Kecil, Mandeduli Lingkungan, dan Mandiri

Peduli Budaya.

56
Analisis tingkat ..., Pratiwi Wahyu Zuriaty, FE Ul, 2008



3.5.1 Mandiri Peduli Pendidikan

Alasan Bank Mandiri memilih pendidikan sebagai lsatatu topik CSR nya
adalah tingginya tingkat kemiskinan di Indonesiangzamengakibatkan rendahnya
kemampuan masyarakat dalam mengecap dunia pendidicagram Mandiri Peduli
Pendidikan merupakan bentuk tanggung jawab sosiak Blandiri terhadap pendidikan
kepada masyarakat tidak mampu yang memiliki putrai yang berprestasi di sekolah
namun tidak mampu membayar biaya sekolah serta sisabea berprestasi. Selain itu
Bank Mandiri juga membantu pembangunan fasilitaslugg sekolah yang tidak
memenuhi syarat.

Beberapa bentuk kegiatan Mandiri Peduli Pendidikgang dilaksanakan
sepanjang tahun 2006 adalah:

a. Memberikan beasiswa kepada pemenang Lomba Karyahllden penghargaan
kepada 231 guru teladan dengan bekerja sama deigalAS dengan total dana
Rp 1,3 Miliar.

b. Memberi bantuan 40 komputer dan printer untuk mkndg Program OSOL
(One School One Computer Laboratory) melalui Menko Kesra dan Menkominfo
senilai lebih dari Rp 500 Juta.

c. Memberikanlaptop dandesktop untuk beberapa fakultas pada universitas negeri
pilihan senilai total Rp 1 Miliar, dan sekolah lay@a senilai Rp 132 Juta.

d. Menyediakan 36.000 buku tulis bagi 300 anak Bamtean menyalurkan 1600
paket perlengkapan sekolah.

e. Memberikan pelatihan seni kertas daur ulang Yay&eakar, pelatihan petani

rumput laut, penyelenggaraaworkshop audio visual seni budaya, serta
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memberikan pengajaran tentang perbankan pada realaasiengan menerima

kunjungan mahasiswa di Bank Mandiri.

3.5.2 Mandiri Peduli Kesehatan

Sejalan dengan program PBB untuk menurunkan angkaakan anak, Bank
Mandiri ikut memperbaiki sarana dan prasarana laglaebalai pengobatan di Malang,
pembeliandrinking machine, serta melakukan khitanan missal terhadap 16.068 di
seluruh Indonesia. Selain itu, untuk membantu pggalangan sampah, Bank Mandiri
telah memberikan hibah 3 truk sampah masing-masimyk kota Jambi, Bandar

Lampung, dan Jakarta senilai Rp 239,5 Juta.

3.5.3 Mandiri Peduli Olah Raga
Dunia olah raga dipilih sebagai salah satu kegigemg dipilih Bank Mandiri
dengan tujuan untuk mengembangkan dan meningkatiestasi di bidang olah raga.
Selama tahun 2006, Bank Mandiri ikut serta dalam:
1. Mensponsori kegiatan Lomba Lari Tugu Monas 10 Knamen Sepak Bola 4
Besar LIGINA 2006, dan kejuaraan Bola Basket “Inelia Muda Bola Basket”.

2. Mengikuti 19" Asian Tenpi Bowling Championship di Jakarta.

3.54 Mandiri Peduli Usaha K ecil
Bank Mandiri secara sendiri atau bekerja sama delegabaga lain, melakukan
pembinaan kepada kelompok Usaha Mikro dan Keaim@suk Koperasi). Pembinaan

yang dilakukan ditujukan untuk meningkatkan ketgyéam produksi, manajemen, dan
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pemasaran. Bantuan ini diberikan dalam bentuk laantoodal maupun hibah. Salah satu
bentuk nyata usaha untuk mengembangkan kemampusairigeUsaha Mikro dan Kecil
(termasuk Koperasi) adalah melalui Program Kemitidan Bina Lingkungan (PKBL).
Sepanjang tahun 2006, Bank Mandiri menyalurkan dar@gram Kemitraan
dalam bentuk hibah sebesar Rp 5,4 Miliar dan piajasebesar lebih dari Rp 56 Miliar.
Tabel 3-4 berikut adalah perbandingan dana yangludikkan Bank Mandiri

dalam rangka mendukung sektor usaha kecil dan ngahgrada tahun 2005 dan 2006.

Tabel 3- 4
Perbandingan Pengeluaran untuk Mandiri Peduli Usahan Kecil Tahun 2005
dan 2006
Tahun Nama Program Jumlah Pengeluaran
2005 Program Usaha Kecil Mandiri Peduli Rp 7,7 Mili
2006 Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Rp 5,4 Miliar (hibah)
Rp 56 Miliar (pinjaman)

Sumber: Laporan Tahunan Bank Mandiri tahun 2008620

3.5.5 Mandiri Peduli Lingkungan

Program Mandiri Peduli Lingkungan merupakan wujudrhatian terhadap
lingkungan serta upaya mendukung program Pemerindalam melestasrikan
lingkungan. Perwujudan kegiatan ini di tahun 2006 lain:

1. Penyaluran bagi korban bencana alam senilai tqidl,B Miliar.

2. Pembangunan fasilitas umum yang diwujudkan melgambuatan MCK,
pengadaan pompa air, pembangunan instalasi aihpeusnah adat, pesantren,
tanggul penahan banjir, rehabilitasi jembatan, &silitas sosial dan umum
lainnya senilai lebih dari Rp 1,2 Miliar.

3. Penyaluran dana untuk sarana dan prasarana ibabeses Rp 708 Juta.
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3.5.6 Mandiri Peduli Budaya
Pada program ini, Bank Mandiri ikut memberikan dujan bagi upaya
pelestarian Budaya Indonesia baik untuk pengemlmaegai budaya Indonesia, sarana
dan prasarana seni budaya, rumah adat, seni masikad, pakaian adat, dan lain-lain.
Kegiatan yang telah dilaksanakan selama tahun aotga lain:
1. Renovasi Istana Silinduang Bulan di Tanah DatakitBLinggi beserta peralatan
adatnya sebesar Rp 89 Juta.

2. Pagelaran Busana Batik Jawa Barat di SunAry®@andung.
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BAB 4
ANALISISPELAPORAN KEGIATAN PEMBIAYAAN PROYEK

DAN PELAPORAN CSR BANK MANDIRI

4.1  Analisis Pelaporan Kegiatan Pembiayaan Proyek Bank Mandiri Mengacu

Terhadap Equator Principles

Pada tahun 2006, Bank Mandiri belum meratifikasngaelopsianEquator
Principles untuk kegiatan pembiayaan proyeknya. Artinya Bafhdndiri tidak patuh
terhadap prinsip-prinsip yang tersusun dakgmator Principles.

Kegiatan pembiayaan proyek yang terdapat di Bankdifiaberada di bawah
SBU Corporate Banking.Namun dalam ikhtisar kinerj@orporate Bankingtidak
terdapat pengungkapan informasi mengenai transaksaksi pembiayaan proyek yang
terjadi di Bank Mandiri.

Kebanyakan proyek yang dibiayai oleh Bank Mandirerapakan proyek
infrastruktur seperti jalan tol yang memerlukan ik&gn analisis risiko baik dari segi
risiko keuangan maupun risiko lingkungan. Sepedntchnya pembiayaan proyek
pembangunan fisik jalan tol sebesar Rp 10,3 Triliumuk tol Trans Java dan non Trans
Java. Padahal, berdasarkiaquator Principles sebuah institusi keuangan hanya akan
memberikan kredit (di atas $ 10 juta atau Rp 90iav)ilkepada proyek yang telah
mematuhi prinsip-prinsip berikut:

- Peninjauan dan kategorisasi

- Evaluasi sosial dan lingkungan
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- Evaluasi terhadap standar sosial dan lingkungarg yagrlaku (negara non-

OECD)

- Mempersiapkan Rencana Tindakan dan Sistem Manajemen

- Melaksanakan konsultasi dan pengungkapan selunalpaa proyek
- Membuat mekanisme komplain

- Melaksanakan peninjauan independen

- Persetujuan kepatuhan terhadap prinsip-prinsiplseioga

- Pelaksanaan kegiatan pengawasan dan pelaporarimtizp

Sebagai negara Non-OECD, Indonesia melalui Kensnthegara Lingkungan
Hidup menerapkan kegiatan Analisis Mengenai Danipagkungan (AMDAL) sebagai
alat untuk mengevaluasi dampak pada lingkunganphichiuk pengambilan keputusan
tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiateh. kK@rena itu, sebuah usaha atau
kegiatan termasuk proyek infrastruktur yang berokia Indonesia seharusnya membuat
AMDAL sebagai perizinan proyek tersebut.

Bank Mandiri sebagai sebuah institusi keuangan yaegkontribusi terhadap
berjalannya sebuah proyek melalui penyaluran kmgdjt seharusnya memperhatikan
AMDAL dari sebuah proyek yang dibiayainya. Hal &bt adalah demi
keberlangsungan lingkungan hidup di masa depan.

Namun, dalam Laporan Tahunan Bank Mandiri tidalerditkan pengungkapan
hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembiayaayek, baik itu mengenai proyek-
proyek apa saja yang dibiayai maupun proses-prgaednformasi-informasi yang
ditemukan mengenai proyek-proyek yang dibiayai Bam&ndiri hanya ditemui di
website resmi Bank Mandiri dan beberapa artikelsitedainnya. Artikel itu pun hanya
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berisi informasi singkat mengenai proyek apa yaibgagai tanpa menjelaskan tentang
kajian dampak lingkungan. Oleh karena itu dapatatdikan Bank Mandiri belum
mempertimbangkan mengenai dampak sosial dan liggkupada kegiatan pembiayaan
proyeknya dan tidak melakukan pengungkapan terhakegiatan pembiayaan
proyeknya.

Selain Bank Mandiri, seluruh bank nasional publilikndionesia tidak mengadosi
Equator Principlessebagai acuan dalam kegiatan pembiayaan proyekkeameHal
tersebut dilihat dari tidak ada pengungkapan damkmasional publik tersebut mengenai
proyek-proyek yang mereka biayai. Beberapa banlkg ymlibat kegiatan sindikasi
bersama dengan Bank Mandiri seperti BCA, BNI, d&l $ang juga memberikan nilai
kredit di atas $ 10 Juta, tidak melakukan pengupgikamengenai proses pembiayaan
proyek tersebut. Bahkan ketiga bank di atas puaktmdenganggap dampak lingkungan
sebagai salah satu aspek risiko yang harus meetéka klalam kegiatannya yang terlihat
dalam laporan tahunan mereka yang tidak mengungkaplengenai risiko lingkungan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa secara umum banionabsindonesia belum
mempertimbangkan mengenai dampak sosial dan liggkudalam kegiatan pembiayaan
proyek.

Bank-bank yang dapat dijadikan contoh sebagai barg telah menerapkan
kebijakan lingkungan dalam kegiatan pembiayaanrdaah bank-bank swasta asing.
Hal tersebut karena bank swasta asing tersebut tekamiliki kebijakan mengenai
lingkungan yang dapat diaplikasikan dalam bisntya yang ditetapkan dari kantor
pusatnya. Bank-bank yang telah mengadpBsuator Principles artinya telah

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan larrek yang akan didanainya.
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Berikut adalah beberapa bank yang telah mengadegpsator Principles yaitu ABN
Amro, Citigroup, HSBC, ING, Rabobank, dan lain-laBeluruh institusi keuangan yang
telah mengadpo&iquator Principlesdapat dilihat pada Lampiran 3.

Institusi keuangan yang mengadopsjuator Principles(EPFI) akan melakukan
pelaporan mengenai implementasi daquator Principlespada kegiatan pembiayaan
proyek mereka. Beberapa hal yang diungkapkan ggutednEquator Principlesmereka
adalah:

- Jumlah transaksi pembiayaan proyek berdasarkagdagoyek

- Jumlah transaksi pembiayaan proyek berdasarkaarsekt

- PelatiharEquator Principles

- Hasil peninjauan independen atas implemertigsiator Principles

Pelaporan terhadap implementdsguator Principlesyang dilaksanakan oleh
EPFI tidak akan menjelaskan apakah masing-masiogeprmemenuhi semua prinsip-
prinsipnya. Pengungkapannya lebih berupa ringkatamn keseluruhan implementasi
Equator Principlespada seluruh proyek yang dibiayai di atas $ 1 dlan hasil
peninjauan eksternal (jika ada). Dan kareBguator Principles adalah prinsip
pengelolaan risiko sosial dan lingkungan dalam &egi pembiayaan proyek, maka

dalam pelaporannya tidak diungkapkan lagi mengesi&o dari sisi keuangan.
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4.2  Tingkat Pelaporan CSR Bank Mandiri Terhadap Sustainability Reporting

Guidelines GRI

Bank Mandiri sebagai bank nasional dengan asetgarldi Indonesia melakukan
pelaporan seluruh kinerjanya pada Laporan Tahun&aak Mandiri. Dalam Laporan
Tahunan ini beberapa hal yang dilaporkan adalabrjg@rkeuangan, kinerja tiap SBU,
strategi, kinerja CSR, dan lain-lain. Selain melakporan Tahunan yang dipublikasikan
secara luas, Bank Mandiri juga melaporkan beberaltavitasnya kepada publik,
terutama dalam hal CSR melalui website resmi Bankanditi yaitu
www.bankmandiri.co.id dan media publikasi lain.

Dengan tidak dibuatnya laporan khusus kinerja CB&k Mandiri melakukan
pelaporan mengenai seluruh kinerjanya termasuk @&8&mn Laporan Tahunan secara
menyeluruh. Berikut adalah deskripsi tingkat Lapofa@hunan Bank Mandiri terhadap

Sustainability Reporting Guidelin€zRlI.

421 Profil
4.2.1.1 Strategi dan Analisis
Dalam pengungkapan mengenai strategi dan analikia, hal yang harus
diungkapkan adalah pernyataan dari pengambil kepattertinggi dan deskripsi dampak
utama, risiko dan kesempatan dari CSR terhadapnisam. Hal tersebut terangkum
dalam Sambutan Ketua Komisaris dan Sambutan Direktama Bank Mandiri.
Sambutan awal dalam Laporan Tahunan Bank Mandbb 2flsampaikan oleh
Komisaris Utama Bank Mandiri, yaitu Edwin GerungaDalam pernyataannya,

Komisaris Utama lebih menitikberatkan fokus daanB Mandiri sepanjang tahun 2006
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adalah mengenai tata kelola perusahaan, manajeisiko, rdan kulitas aktiva. Fokus
tersebut diperlukan untuk mencapai sasaran jangk@engah (5 tahun) Bank Mandiri
yaitu menjadi pelaku utamale@ding drive) dari konsolidasi industri perbankan
Indonesia yang pada akhirnya menjgédgional Champion Bank.

Dalam sambutan ini dinyatakan juga tentang visw@e Komisaris, yaitu
menjalankan langkah-langkah proaktif dalam meladkan fungsi-fungsi dan peran-
peran di dalam pengawasan kebijakan Bank. Hal hetselilaksanakan melalui
memastikan penerapan prinsip-prinsiisood Corporate  Governance secara
komprehensif, manajemen risiko dijalankan secar&ktéf dan efisien, serta
pengembangan manajemen dan sistem sumber dayaiangaing menunjang terciptanya
lingkungan kerja yang kondusif dalam pengembangesfegionalisme, baik untuk
kepentingan karyawan maupun Bank Mandiri (Sumbapotan Tahunan Bank Mandiri
2006).

Sambutan berikutnya diberikan oleh Direktur Utaseaku pengambil keputusan
tertinggi di Bank Mandiri, yaitu Agus Martowardoj@alam sambutan ini, Direktur
Utama menjelaskan juga tentang sasaran dari ref@agika menengah Bank Mandiri di
mana tahun 2006 merupakan tahun pertama rencangaitu berkomitmen untuk
berupaya agar Bank Mandiri dapat menjBdiminant Multi-SpecialisBank di tahun
2010. Yang dimasksud dengBominant Multi-SpecialisBank adalah:

- Menjadi bank lokal yang dominan, mengusasai papgsarrevenue 20%-30%

di setiap segmen yang dimasuki dengastinctive strategiesli setiap unit dan

synergy capturelari berbagai segmen yang berbeda.
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- Menjadi bank pilihan nasabah yang utama karena mamgnyediakanhe most
extensive productganthe most convenient access.

Dengan demikian, Bank Mandiri berusaha menerjemahksi ‘Menjadi Bank
Terpercaya Pilihan Anda’ menjadi strategi 5 tahonerfjadiDominant Multi-Specialist
Bank) dan menurunkannya lagi menjadi beberapattsegey diharapkan dicapai di tahun
2010

Sambutan ini juga menjelaskan tentang kondisiregnlasi perbankan nasional
yang dapat mempengaruhi kinerja dan persainganekiiors perbankan. Penjelasan
tersebut juga dilengkapi dengan adanya penjabaasinsdsi perkembangan ekonomi
makro seperti melambatnya kondisi ekonomi akibagdaninyak dunia yang tinggi,
penurunan inflasi di akhir tahun 2006 (dari 17,1@%wal tahun 2006 menjadi 6,6% di
akhir tahun), dan lain-lain. Kondisi-kondisi tersehuga disertai dengan penjelasan
bagaimana respon Bank Mandiri dalam menghadapiangan tersebut (Sumber:

Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006).

4.2.1.2 Profil Organisas

Hal yang paling mendasar dalam sebuah Laporan ibaikaporan Tahunan
maupun Laporan CSR adalah profil organisasi. Panabaca laporan harus mengetahui
nature organisasi untuk dapat memahaminya. Laporan TahuBank Mandiri
mengungkapkan seluruh poin dalam GRI untuk pengawayk profil organisasi.

Profil perusahaan secara umum diungkapkan padarbé&g@larisan Tak Ternilai”
yang menjelaskan tentang sejarah pendirian BankdMaihama perusahaan adalah PT
Bank Mandiri (Persero), Tbk yang artinya bentukugahaan Bank Mandiri adalah
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perusahaan publik yang sahamnya di perjualbelikammiasyarakat. Selain itu, Bank
Mandiri juga merupakan Badan Usaha Milik Negara MBU yang artinya sebagian
besar sahamnya (lebih dari 51%) dimiliki oleh Pemeh, yaitu sebesar 67,86%
(Sumber: Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006).

Produk atau jasa utama yang diberikan oleh Bankdviaadalah jasa keuangan
yang terbagi menjadi produk-produk yang dikeluarkaleh masing-masing SBU.
Misalnya jasa kredit perorangan dan kartu kredit 8BU Consumer Financeginjaman
usaha kecil dan pinjaman makro dari SBli¢ro and Retail Bankingjan lain-lain.

Struktur organisasi Bank Mandiri adalah struktua diewan yang terdiri dari
Dewan Komisaris dan Dewan Direksi. Sementara strugperasional yang di bawah
Dewan Direksi secara umum terbagi berdasarkan SRigporate Centerdan Shared
Center.Tiap SBU,Corporate Centerdan Shared Centedikepalai oleh seoran@roup
Head sementara di tiap bagian di bawah SEldérporate Centerdan Shared Center
dibawahi olehDeputy Group HeadSelain itu, Bank Mandiri juga memiliki anak-anak
perusahaan yang merupakan bagian dari beberapa SBU.

Untuk menjelaskan jangkauan operasi Bank Mandiapdran Tahunan ini
memiliki halaman khusus Daftar Cabang Bank Mandermasuk kontak yang dapat
dihubungi. Selain berisi alamat kantor cabang,adjidgn ini juga melaporkan kantor luar
negeri atau perwakilan Bank Mandiri di luar neg&antor luar negeri atau perwakilan
Bank Mandiri di luar negeri berada di Cayman Islaidmor Leste, Hong Kong,
Singapur, Inggris (sebagai jaringan Kantor Bank darurope Limited, dan Shanghai.

Skala organisasi sebuah organisasi dapat dijelasktadui kepemilikan asseatgt
profit, pelanggan yang dilayani, dan lain-lain yang dilapkan baik dalam bagian
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Ikhtisar Keuangan atau ringkasan kinerja tiap-t@BU. Berikut adalah ringkasan
penjelasan skala Bank Mandiri pada Gambar 4-1.

Tabdl 4-1
Skala Organisasi Bank Mandiri

Total Asset per 31 Desember 2006 p 2687,5 triliun
Jumlah Cabang 924 outlet
Jumlah ATM 2800 unit
Jumlah Karyawan 21.062

Laba Bersih 2,42 triliun

Sumber: Laporan Tahunan Bank Mandiri Tahun 2006

Pelaporan mengenai perubahan siginifikan selamadge pelaporan dalam hal
ukuran, struktur, dan kepemilikan tidak disatukasath bagian khusus. Pelaporan
mengenai hal ini, terpisah sesuai dengan topik phedan. Sebagai contoh perubahan
struktur dewan (baik Direksi maupun Komisaris) gemmubahan kepemilikan shama di
Bank Mandiri dilaporkan dalam bagian “Informasi Rgang Saham”. Sementara
pelaporan perubahan mengenai ukuran organisasinyaspembukaan atau penutupan
cabang selama tahun 2006 tidak dijelaskan.

Untuk melaporkan penghargaan yang diterimanya Béakdiri membuat bagian
khusus dalam Laporan Tahunan yaitu dalam “PenghafgaPelaporan mengenai
penghargaan ini disertai dengan logo lembaga pempéeghargaan dan deskripsi singkat
mengenai penghargaan yang dieproleh. Berikut adebbrapa penghargaan yang diraih
Bank Mandiri selama tahun 2006:

1. The Best Credit Card in Marketing Communicatdari Majalah SWA
2. Peringkat pertama kepuasan pelanggan di indusa jmtuk bidandPriority

Bankingdari Majalah SWA
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3. E-Learning Award2006: The Best E-Learning Providdfelompok Perusahaan
dari Majalah SWA

4. Asiamoney 2005 FX Poll for Indonesia Corporagest for innovative FX
products and structured ide@)05, Best FX prime booking services for Asian
Clients, Best for currency strategy, Best post¢radrvices, including back office
dari Asia Money.

5. Asiamoney 2006Corporate Governance Poll for Indonesia: Overall sBe
Company in Indonesia for Corporate Governarg@6 danBest Company in
Indonesia for Disclosure and Transparer&§06.

6. 1SO 9001:2000 untukall Center BankinglanLearning Center

7. Dan lain-lain

(Sumber: Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006, didemigakan oleh penulis. Untuk

selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 4 )

4.2.1.3 Parameter Pelaporan

Ada empat sub bagian besar yang harus diungkagamdParameter Pelaporan,
yaitu profil laporan, jangkauan dan batasan lapomdeks isi GRI, dan ssurance.
Dalam profil laporan, Bank Mandiri tidak mengungkap periode pelaporan, tanggal
pelaporan sebelumnya, dan siklus pelaporan sekapfisst. Namun karena laporan yang
dibuat Bank Mandiri merupakan Laporan Tahunan, makiya laporan tersebut
dikeluarkan secara tahunan. Dan laporan yang dkgumantuk tahun 2006 berisi kinerja
dan pencapaian sepanjang tahun 2006. Bank Mandja fidak menyebutkan tanggal

pelaporan sebelumnya, atau Laporan Tahunan 2005.
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Hal dalam profil pelaporan yang juga tidak diundi@p dengan spesifik oleh
Bank Mandiri adalah nomor kontak untuk pertanyaamgyberkaitan dengan laporan dan
isinya. Kontak yang diungkapkan pada laporan hatmy&bntak yang dapat dihubungi
oleh investor untuk pertanyaan seputar “Informasm®gang Saham” yaitu melalui
Corporate SecretaryWalaupun salah satu fung€lorporate Secretaryadalah juga
sebagai media informasi Bank Mandiri kepada pubidnun dalam laporan tidak ada
indikasi bahwa kontak yang dapat dihubungi mengé&sialaporan adalatCorporate
Secretary.

Dalam pelaporan sub bagian jangkauan dan bataparafg sebagian besar hal-
hal yang harus diungkapkan tidak ada dalam Lapdimunan Bank Mandiri kecual
proses pendefinisian isi laporan. Isi laporan ydisgmpaikan Bank Mandiri kebanyakan
adalah pencapaian selama tahun 2006 yang mendtgugagainya target untuk menjadi
Dominant Multi-SpecialisBank. Bank Mandiri, dalam bagian “Kata Sambutaaiklglari
Direksi maupun Komisaris dan dalam “Laporan Komite&nunjukkan bahwa secara
khusus Laporan Tahunan ini ditujukan bagi pemegahgm. Bank Mandiri juga banyak
menyebutkan katstakeholdedalam laporan ini namun tidak memberikan defisesiara
luas pihak mana saja yang disestatkeholder.

Selain proses pendefinisian isi laporan, Bank Ntatidak mengungkapkan hal
lain yang harus diungkapkan dalam sebuah laporamumeGRI, yaitu batasan laporan;
pernyataan pembatasan spesifik atas jangkauanbatasan laporan; dasar pelaporan
terhadagoint venturesanak perusahaan, fasilitas yang disewakan opaugsircesdan
entitas lain yang dapat mempengaruhi komparalitganisasi secara signifikan dari tiap

periode; teknik pengukuran data dan dasar perhatyngenjelasan pengaruh adanga
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statementdari informasi yang diberikan pada laporan sebaijandan alasame-
statementersebut; dan perubahan signifikan dari pelappeiodesebelumnya tentang
lingkup, batasan, atau metode pengukuran yang digumpada laporan.

Mengenai pelaporan anak perusahaan, dari 10 arakghaan perusahaan yang
dimiliki oleh Bank Mandiri, hanya ada tiga anak ysahaan yang diungkapkan
kinerjanya secara lebih detail. Ketiga anak peragahtersebut adalah PT Mandiri
Sekuritas, PT Bank Syariah Mandiri, dan PT AXA Man&inancial Services Tidak
dijelaskan alasan mengapa hanya tiga anak perusabisebut saja yang diungkapkan
kinerjanya. Namun melihat struktur organisasi mdepat disimpulkan bahwa ketiga
anak perusahaan tersebut dibuat pengungkapan dagarjkarena hanya ketiga anak
perusahaan tersebut yang terkait secara langsurgplkinerja-kinerja beberapa SBU
Bank Mandiri. PT Mandiri Sekuritas merupakan anakupahaan Bank Mandiri yang
bergerak di industri pasar modal sehingga kegigtanarkait dengan SBWQorporate
Banking.PT Bank Syariah Mandiri adalah salah satu dari tigiak umum syariah yang
ada di Indonesia yang menawarkan produk pembiaykan simpanan berdasarkan
prinsip syariah, oleh karena itu kegiatannya samgakaitan dengan SBConsumer
Finance.Sementara PT AXA Mandirdrinancial Servicesyang merupakan perusahaan
patungan antara Bank Mandiri (49%) dan AXA (51%)hawarkan layanan perencanaan
keuangan dan manajemen kekayaan melalui produkibrasuransi dan investasi yang
memberikan nilai tambah kepada nasabah Bank Marsd#ihingga kegiatannya terkait
dengan SBWIlicro & Retail Banking.

Untuk sub bagian indeks isi laporan GRI, Laporanuga tidak memiliki indeks

isi GRI yang menunjukkan letak-letak pengungkapareka laporan ini memang bukan
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laporan khusus CSR yang dibuat berdasarkan acuanA8Ran yang dapat menuntun
pembaca pada informasi dalam laporan ini hanydDatitar Isi”.

Laporan Tahunan ini tidak memiliki jaminan darsteknal éxternal assurange
sehingga sub bagiakssurancdidak diungkapkan. Bank Mandiri hanya mencari jzami
eksternal untuk Laporan Keuangan Konsolidasian Beakdiri dengan menggunakan

jasa dari Kantor Akuntan Publik Ernst&Young.

4.2.1.4 Tata Kelola, Komitmen, dan Engagement

Dalam standar pengungkapan terbagi menjadi subamalgesar yang harus
diungkapkan, yaitu mengenai tata kelola, komitmerhadap inisiatif eksternal, dan
stakeholder engagement.

Secara umum, kinerja tata kelola di Bank Mandipatedikatakan baik. Hal ini
berkaitan juga dengan fokus utama dari Bank Marlitahun 2006 adalah penekanan
penerapan prinsip-prinsi@ood Corporate Governand&CG) dalam setiap struktur dan
kebijakan yang diambil. Hal tersebut mengindikasikeomitmen yang tinggi dari
pimpinan terhadap penerapan prinsip GCG di temggad k

Dengan adanya fokus pada penerapan GCG, Bank Ngoda melakukan
pengungkapan yang memadai dalam bagi@oodd Corporate GovernanteDalam
bagian ini dijelaskan bahwa Bank Mandiri menerapkgstem dua dewartwo-tiers
system yang mendukung implementasi GCG yang sehat. Demgkanya sistem ini
menyebabkan dewan yang melakukan pengelolaan tgrhBdnk (Direksi) berbeda

dengan dewan yang melakukan pengawasan (Komisaris).
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Bank Mandiri memiliki pernyataan misi atau nilagde of conductlan prinsip
yang dikembangkan secara internal yang relevamadeag ekonomi, lingkungan, kinerja
sosial. Prinisip-prinsip tata kelola yang dikembeargsecara internal oleh Bank Mandiri
terdiri dari prinsip keterbukaan, akuntabilitasnggung jawab, independensi, dan
kewajaran. Dalam penjelasan prinsip-prinsip ituthingkapkan mengenai cara yang
digunakan Bank Mandiri untuk menghindarkan terjgdirkonflik kepentingan. Bank
Mandiri juga memiliki nilai-nilai kebersamaan yabigsa disebut "TIPCE” dan Pedoman
Sepuluh Perilaku Utama bagi insan Mandiri dalangkdimgan Bank Mandiri (Sumber:
Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006)

Laporan ini tidak mengungkapkan beberapa hal d&liaerja tata kelola, yaitu
mekanisme untuk pemegang saham dan karyawan urgaolbarikan rekomendasi atau
arahan pada badan tata kelola tertinggi dan huluagtara kompensasi untuk anggota
badan tata kelola tertinggi dan manajemen (termgmrigaturan pemberiannya) dan
kinerja organisasi (termasuk kinerja sosial damgkimgan). Namun demikian, Bank
Mandiri mengungkapkan remunerasi untuk Komisariseh3i, dan Anggota Komite
Audit selama 2006. Selain itu, dalam laporan impagiarkan juga tentang kinerja dari
para anggota dewan tata kelola melalui present&sadiran rapat. Hasil dari kinerja
tersebut juga dijabarkan dalam laporan dari tiap-komite, misalnya Laporan Komite
Audit. Namun, hal bukan merupakan pengungkapan rfigdou remunerasi kompensasi
dan kinerja.

Bank Mandiri tidak secara eksplisit mengungkapkanentuan kualifikasi dari
badan tata kelola tertinggi. Namun, sebagai sel®idMN maka pengajuan calon

Komisaris dan Direktur kepada RUPS hanya berhakdian oleh Pemerintah selaku
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pemegang saham Dwiwarna termasuk proses penerigegang harus melalui berbagai
tahap termasukt and proper tesbleh Bl. Hal tersebut diungkapkan dalam penjelasan
mengenai Komisaris dalam “StruktGorporate Governance

Hal lain yang tidak diungkapkan dalam laporan idalah prosedur badan tata
kelola tertinggi dalam memantau pengelolaan organiserhadap kinerja ekonomi,
lingkungan, dan sosial termasuk kepatuhan terhatipdar dan prinsip. Walau dalam
laporan ini tercantum bahwa pemantauan tersebuipakan salah satu tanggung jawab
Komisaris, namun tidak ada pengungkapan lebih tam@ngenai prosedurnya. Begitu
pula mengenai proses evaluasi kinerja badan téwéakertinggi terutama yang berkaitan
dengan kinerja CSR, hal tersebut tidak diungkapkedam laporan ini. Dalam laporan ini
hanya ada pengungkapan Laporan Komite Audit, Lapdf@mite Nominasi dan
Remunerasi, Laporan Komite Kebijakan Risiko, dapdran KomiteGood Corporate
GovernanceLaporan tersebut berisi proses dan pencapaian tgdalg dilakukan oleh
komite-komite tersebut yang ditujukan untuk dieesiuolehstakeholder Kinerja CSR
tidak diungkapkan melalui laporan dari badan tagbll tertinggi karena CSR bukan
menjadi fokus Bank Mandiri pada tahun 2006.

Dalam sub bagian komitmen terhadap inisiatif ekaasteada beberapa hal yang
harus diungkapkan yaitu penjelasan tentang peraeldgn prinsigprecautionaryyang
dilaksankan organisasi; inisiatif tentang ekondmigkungan, dan sosial yang diadopsi
organisasi; dan keanggotaan pada asosiasi. Pymegautionarymenjelaskan tentang
pendekatan organisasi dalam pelaksanaan manajenséo rpada perencanaan
operasinya. Dalam laporan ini, Bank Mandiri mendapkan mengenai prinsip

precautionarydalam bagian Corporate CenterManajemen Risiko”. Dalam bagian ini
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Bank Mandiri mengungkapakan risiko-risiko yang mkinglihadapi dalam operasi Bank
Mandiri dan menjelaskan kebijakan yang diterapkamkimenghadapinya.

Laporan ini tidak mengungkapkan tentang inisititteknal yang diadopsi oleh
Bank Mandiri. Hal tersebut karena Bank Mandiri kellianyak memaparkan tentang
inisiatif-inisiatif yang dikembangkan sendiri olefBank Mandiri dan hasil
implementasinya. Laporan ini juga tidak mengungkapltentang keanggotaan Bank
Mandiri dalam asosiasi baik nasional maupun insomel.

Untuk stakeholder engagemertampir seluruh poin pengungkapan di dalamnya
tidak ada yang diungkapkan. Bank Mandiri tidak mergkapkan informasi mengenai
daftar kelompokstakeholderyang terlibat dengan organisasi, dasar identifiegs dan
pemilihanstakeholdelyang akan dilibat, pendekatan dalatakeholder engagementan
topik atau fokus yang diangkat berdasarkan hasilslakeholder engagemeriengan
demikian, dapat dikatakan Bank Mandiri belum benokintuk memenuhi kepentingan
stakeholder secara keseluruhan. Bank Mandiri behampu mendefinisikan pihak mana
saja yang dapat disebstakeholderwalaupun dalam laporan ini menjelaskan kinerja
Bank Mandiri dalam memenuhi beberapa kepentirsgakeholdeisecara tidak langsung.
Maksudnya adalah Bank Mandiri mengemas pengungkaeamenuhan kepentingan
stakeholdedalam pengungkapan laporan kinerja lainnya, mysattalam laporan kinerja
SBU, Corporate Center,Shared Serviceslan lain-lain. Contohnya dalam pengungkapan
“Compliance and Human Capitalsecara tidak langsung dijelaskan pemenuhan
kebutuhan dari karyawan Bank Mandiri dan dalam dragiCorporate Social
Responsibilty secara tidak langsung menjelaskan pemenuhan Wedot dari

masyarakat.
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4.2.2 Pendekatan Manajemen dan Indikator Kinerja

Indikator Kinerja CSR Bank Mandiri akan dibagi meshj kategori ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Indikator lingkungan akdaergjkapi dengan indikator tambahan
dari Financial Services Sector Supplement: EnvironmeRtaiformance.Sementara
indikator sosial akan dibagi lagi menjadi kateg@uruh, Hak Asasi Manusia,
Lingkungan Sekitar, dan Tanggung Jawab Produk. Kaaggori akan dijelaskan melalui
aspek-aspek yang dpat menjelaskan Indikator Kinkggegori berdasarkan GRI dan

pengungkapan Pendekatan Manajemen terhadap aspelbuie

4.2.2.1 Indikator Kinerja Ekonomi

Ada tiga aspek besar yang harus diungkapkan da&egdri ini, yaitu kinerja
ekonomi, keberadaan pasarafiket presenge dan dampak ekonomi tidak langsung.
Kinerja ekonomi Bank Mandiri dijelaskan secara digtada bagian “Ikhtisar Keuangan”
maupun pada bagian “IkhtisgBtrategic Business Uiiit Ikhtisar kinerja keuangan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5.

Untuk aspek kinerja ekonomi Bank Mandiri tidak neéeskan tentang dampak
keuangan dan risiko maupun peluang lain bagi Baakdii akibat perubahan iklim. Hal
tersebut menyiratkan bahwa Bank Mandiri belum hkerlanelihat pengaruh dari
perubahan iklim bagi operasinya.

Untuk aspek keberadaan pasar, hampir seluruh atatikya tidak ada yang
diungkapkan. Dalam aspek ini, indikator yang hadisngkapkan adalah berkaitan
dengan rasio gaji awal terhadap upah minimum redjidebijakan penggunaan pemasok

lokal, dan prosedur penerimaan untuk penduduk Iskaila proporsi manajemen dari
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komunitas lokal. Hal ini dianggap tidak perlu dikagkan karena operasi Bank Mandiri
masih bersifat lokal.

Dan untuk aspek dampak ekonomi tidak langsung.kBdandiri juga tidak
mengungkapkan indikator dalam aspek ini yaitu dd&mgeonomi yang terjadi akibat
aktivitas atau transaksi ekonomi Bank Mandiri. Dal@poran ini Bank Mandiri hanya
menjelaskan dampak ekonomi langsung dari operasaparti yang terangkum dalam

“Ikhtisar Keuangan”.

4.2.2.2 Indikator Kinerja Lingkungan (Dilengkapi dengan Financial Services Sector

Supplement: Environmental Performance)

Ada lima aspek yang harus diungkapkan dalam katelgpoiikator Kinerja
Lingkungan, yaitu aspek material, energi, aigdiversity emisi daneffluents produk
dan jasa, kepatuhan, transportasi, dan keseluruhan.

Secara umum, Bank Mandiri tidak mengungkapkan sews@ek Indikator
Kinerja Lingkungan dalam Laporan Tahunan Bank Marfl06. Hal tersebut berkaitan
erat dengan belum fokusnya Bank Mandiri terhadapiakadan lingkungan secara
keberlanjutan untuk tahun ini. Bank Mandiri belunelimat kaitan dari operasinya
terhadap lingkungan secara langsung.

Sementara berdasark&financial Services Sector Supplement: Environmental
Performanceerdapat 13 indikator kinerja lingkungan yang sadiungkapkan oleh Bank
Mandiri sebagai institusi keuangan. Indikator tbtéemerupakan indikator lingkungan

yang terkait secara tidak langsung dengan opeeassahaan.
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Indikator pertama yang harus diungkapkan adalakrigess kebijakan lingkungan
yang diaplikasikan untuk lini bisnis utama. PermatBank Mandiri pada lingkungan
sampai pada tahun 2006 hanya tertuang pada prgga@mam CSR Bank Mandiri
Peduli dan belum diterapkan pada bisnis utama @gsinyaitu sebagai penyedia jasa
keuangan, misalnya saja peninjauan ulang risikobeeian kredit dari segi lingkungan.
Walaupun dalam misinya Bank Mandiri ‘Peduli terhad@pentingan masyarakat dan
lingkungan’, namun definisi kepedulian masyarakah dingkungan itu masih dalam
definisi jangka pendek bukan berkelanjutamstainabl@

Dengan tidak adanya kebijakan lingkungan pada sdiianisnya, baik SBU,
Corporate Center, Shared Servicesmaka indikator kinerja selanjutnya praktis tidak
diungkapkan pula. Dengan demikian dapat dikatakahwl Bank Mandiri tidak
melakukan pengungkapan Indikator-indikator kindmegkungan khusus untuk sektor
keuangan DberdasarkarFinancial Services Sector Supplement: Environmental

Performance.

4.2.2.3 Indikator Kinerja Sosial

Dalam Indikator Kinerja Sosial akan dibagi lagi naeh beberapa kategori
pengungkapan, yaitu Praktik Perburuhan, Hak Asaanudia, Lingkungan Sekitar
(Society, dan Tanggung Jawab Produk.
A. Indikator Kinerja Praktik Perburuhan

Dalam Indikator Praktik Perburuhan, ada lima aspakg harus diungkapkan

dalam sebuah Ilaporan CSR, vyaitu aspek ketenagakerjaspek hubungan
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buruh/manajemen, aspek kesehatan dan keamanandsggk pelatihan dan pendidikan,
aspek keragaman dan kesempatan yang sama.

Kinerja menganai perburuhan atau ketenagakerjaamgkbpkan dalam bagian
“Corporate CenterCompliance and Human CapitalPengungkapan tersebut termasuk
juga melakukan pengungkapan atas aspek ketenaggmkeyaitu pengungkapan tentang
Komposisi Pegawai Menurut Level Jabatan per Dirgktdan Komposisi Perkembangan
Pegawai Menurut Jenjang Pendidikan. Pengungkapapdsisi karyawan tersebut dapat
dilihat dalam Lampiran 6. Namun untuk aspek ininB&andiri tidak mengungkapkan
jumlah turnover karyawan dan pembagian antara karyawan penuh vaaktikaryawan
paruh waktu.

Dari keseluruhan aspek dalam Indikator PraktikbErerhan, Bank Mandiri
melakukan pengungkapan memadai hanya untuk aspeipa dan pendidikan. Bagian
“Corporate Center Compliance and Human Capitatlalam Laporan Tahunan Bank
Mandiri 2006 menjelasakan sistealent managementtermasuk program yang
dilaksanakan untuk mengembangkan karyawannya metgad talent yaitu melalui
Training and Development ProgranDalam bagian ini diungkapkan pula berbagai
program pelatihan dan pengembangan karyawan, kosnpkeryawan yang pernah
mengikuti training berdasarkan level jabatan, dan komposisi karyabemlasarkan
lamanyatraining dalm satu tahun (Lampiran 6).

Aspek lain dalam Indikator Praktik Perburuhankidaungkapkan dalam Laporan
Tahunan Bank Mandiri, yaitu aspek hubungan buruh&janen, aspek kesehatan dan

keamanan kerja, dan aspek keragaman dan kesenypatsama.
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B. Indikator KinerjaHak Asas Manusia

Indikator Hak Asasi Manusia terdiri dari tujuh ekpyang harus diungkapkan,
yaitu aspek praktik investasi dan pengadaan, aspakdiskriminasi, aspek kebebasan
berasosiasi darmollective bargainaining aspek buruh anak-anak, aspek kerja paksa
(forced and compulsory labpraspek praktik keamanan, dan aspek hak wargd. loka
Namun dalam Laporan Tahunan Bank Mandiri tidak gikapkan deskripsi mengenai
hak asasi manusia. Sehingga tidak satu pun dagkatgam Indikator Kinerja Hak Asasi
Manusia yang diungkapkan. Hal tersebut karena Baakdiri tidak menganggap bahwa
hak asasi manusia adalah isu yang penting untubkuikan dan dilakukan
pengungkapannya. Selain itu aktivitas operasi BBdadiri pun cenderung jarang

berkaitan dengan aspek dalam Indikator Kinerja As&si Manusia.

C. Indikator Kinerja Lingkungan Sekitar

Untuk Indikator Kinerja Lingkungan Sekitard8ety), ada lima aspek yang harus
diungkapkan, yaitu aspek komunitas, aspek korgsgiek kebijakan publik, aspek sikap
anti kompetitif, dan aspek kepatuhan.

Bank Mandiri tidak melakukan pengungkapan mengaspek komunitas yaitu
pengungkapan mengenai program dan praktik mengeekiraan dan pengelolaan
dampak aktivitas Bank Mandiri pada komunitas temyetberoperasi. Bank Mandiri
hanya mengungkapkan wilayah seluruh kantor cabangeyoperasi tanpa memberikan
deskripsi lebih lanjut tentang proses pembukaampd& operasi, maupun proses

penutupan bagi kantor cabang yang ditutup.
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Untuk aspek korupsi, Bank Mandiri tidak melakuka@ngungkapan mengani
tindakan anti korupsi secara eksplisit. Pengungapgik yang berkaitan dengan aspek
korupsi adalah deskripsi prinsknow Your Customer/Anti Money Launderifiyinsip
ini merupakan salah satu kebijakan manajemen rigkoadap transaksi nasabah. Pada
penjelasan prinsip ini diungkapkan juga adanyati@a dan peninjauan kinerja prinsip
ini bagi para karyawannya. Walaupun tidak berkalemgsung dengan aspek korupsi
namun prinsip ini juga dapat mencegah bentuk kegama yang mungkin dilakukan
karyawan Bank Mandiri baik secara sengaja mauplak {i

Untuk aspek kebijakan publik, Bank Mandiri sebadmnk BUMN dan
perusahaan publik merupakan subjek dari berbagacamaperaturan baik dari
Pemerintah, Bapepam, maupun Bank Indonesia. Dalapordn ini tidak ada
pengungkapan mengenai kebijakan Bank Mandiri dgd@mbuatan sebuah kebijakan
publik. Namun, dalam salah satu bagian dalam lapgetu “Kondisi dan Regulasi
Perbankan Nasional” diungkapkan bahwa dalam rapgkabentukan Paket Kebijakan
Bank Indonesia mengenai peningkatan fungsi interasegerbankan, Bank Indonesia
meminta bantuan Bank Mandiri untuk melakukan kakahijaksanaan tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa dalam setiap kebijakan ydamn aiterapkan terhadap Bank
Mandiri, Bank Mandiri berhak untuk melakukan kajiatau lobi terhadap kebijakan
tersebut.

Dua aspek terakhir, yaitu aspek tindakan anti ketiip dan aspek kepatuhan
tidak diungkapkan. Hal tersebut diakibatkan BankntMa tidak pernah terlibat dalam
tindakan anti kompetitif sperti monopoli untuk @agidak adanya pengungkapan aspek

tindakan anti kompetitif. Dan untuk aspek kepatulidak ada pengungkapan tentang
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sangsi yang harus dibayarkan akibat ketidakpatyleata hukum dan peraturan yang
berlaku karena dalam laporan ini juga tidak adag®an mengenai pelanggaran hukum

dan peraturan yang dilakukan oleh Bank Mandirirmeléahun 2006.

D. Indikator Kinerja Tanggung Jawab Produk

Kategori terakhir dalam Indikator Kinerja Sosidbéah kategori Indikator Kinerja
Tanggung Jawab Produk yang terdiri dari lima aspeliu aspek kesehatan dan
keamanan pelanggan, aspek pelabelan produk dangsigek komunikasi pemasaran,
aspek ruang pribadi pelanggan, dan aspek kepatuhan.

Aspek kesehatan dan keamanan pelanggan kurangmelstuk diaplikasikan
dalam industri perbankan karena dampak dari praddkstri perbankan yaitu jasa
keuangan tidak berpengaruh langsung bagi keseldatakkeamanan pelanggan. Namun
secara ada pengaruh tidak langsung dari produkjatan keuangan bagi nasabahnya,
maka Bank Mandiri melakukan sejumlah prosedur sebemnemberikan produk dan
jasanya pada nasabah. Misalnya kegidtem monitoring systemnsebelum mengambil
keputusan kredit pada SBOommercial Bankingpenerapan sistescoring danrating
dalam proses pemberian atau perpanjangan kredit Hal tersebut untuk mencegidbn
Performing Loanyang juga merugikan nasabah tersebut. Pengungkapargenai
prosedur manajemen risiko dalam pencegahan danggakihdari produk pada nasabah
terdapat pada bagialCbrporate CenterManajemen Risiko” dan deskripsi dari tiap-tiap
SBU.

Aspek pelabelan produk dan jasa tidak diungkapkalam Laporan Tahunan

Bank Mandiri 2006. Informasi-informasi tentang dakglari penggunaan produk (risiko
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dan tingkat pengembalian) dijelaskan pada websigmkBMandiri yang memang
diperuntukkan sebagai sumber informasi mengenadyiradan jasa keuangn Bank
Mandiri bagi masyarakat.

Tiga aspek terakhir, yaitu komunikasi pemasarargng pribadi pelanggan
(customer privacy dan kepatuhan tidak diungkapkan dalam Laporamuiian 2006.
Untuk aspek komunikasi pemasaran, Bank Mandiri &amgenjelaskan metode
pemasaran untuk beberapa produknya tanpa melakp&amjauan ulang mengenai
standar maupun peraturan tentang pemasaran. Habter juga dikarenakan Bank
Mandiri tidak berfokus dalam menjelaskanyang kegigiemasaran produknya sehingga
tidak menyertakan standar atau peraturan yang lkgvagihi.

Komplain akibat pelanggaran ruang pribadi pelanggik diungkapkan laporan
ini. Dengan tidak adanya pengungkapan tersebut ridké ada pula pengungkapan

tentang ketidakpatuhan mengenai kinerja produljasaterhadap hukum dan peraturan.

4.3 Tingkat Pelaporan CSR Bank Mandiri Terhadap HSBC Sebagai Best Case

Practice

Dari hasil analisis Laporan Tahunan Bank Mandif@&0Opelaporan CSR Bank
Mandiri masih banyak hal yang tidak diungkapkardbsarkan GRI. Namun hal tersebut
tidak dapat dijadikan landasan untuk menyimpulkahwa kinerja CSR Bank Mandiri
tidak dilaporkan dengan baik dalam Laporan TahwBerk Mandiri 2006.

Diperlukan adanya analisis lebih dalam dengan sambandingkannya dengan
sebuah laporan CSR yang dapat dikategorikan lagmsincase practiceehingga dapat

dijadikan acuan bagi pelaporan organisasi lainnya.
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Sebuah bank yang menjaoest case practicdalam CSR dibandingkan bank-
bank lainnya pastinya telah menunjukkan kinerjagylaaik dalam inisiatif dan pelaporan
CSRnya. Bank tersebut juga telah mengadopsi acelapgran CSR yang telah diterima
umum, yaitu GRI.

Sebagai bank terbesar di Indonesia, ada beberapgahg harus menjadi
perhatian saat memilih sebuah bank sebagai acuanj&iinisiatif dan pelaporan Bank
Mandiri. Ada beberapa kategori yang digunakan umekjadikan sebuah bank menjadi

benchmarkuntuk penulisan skripsi ini. Kategori-kategori gadigunakan adalah:

1. Laporan CSR-nya terdaftar pada siwsw.corporateregister.com
Bank yang telah mempublikasikan Laporan CSR nyandalebsite ini artinya
telah menunjukkan bentuk pertanggungjawaban selmgauk komunikasi atas
kinerja CSR nya kepaddakeholder.

2. MengadopsGlobal Reporting Initiative Sustainability Guidedis.
GRI merupakan salah satu acuan pelaporan CSR ytergné secara luas dan
dapat diaplikasikan oleh setiap organisasi. Banigy@lah menggunakan acuan
GRI dalam mebuat laporan CSRnya telah berusah& unangkomunikasikan
aktivitasnya berkaitan dengan tujuan pembangunay yeerkelanjutan kepada
seluruhstakeholdemnsya dan terbuka terhadap kegiataanchmarkingterhadap
organisasi lain atau terhadap periode sebelumnya.

3. MengadopsEquator Principles.
Perbankan atau lembaga keuangan lainnya yang taektgadopsiEquator
Principles disebut sebagakquator Principles Financial Instistution§EPFI).

Perbankan yang termasuk dalam kategori EPFI meampl&st case practice
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perbankan yang telah mengimplementasikan pembpgadanaan pada proyek
yang dikembangkan secara bertanggung jawab paglaihigan dan sosial.

4. Memiliki aset di atas 1 triliun US Dollar.
Bank Mandiri sebagai perbankan dengan aset terlsksadonesia pada 2006
(29,7 USD) sebaiknya dibandingkan dengan perbani@nnasional yang juga

memiliki aset besar.

Berdasarkan ke-empat kategori yang digunakan sedagarbenchmarkmaka
penulis memilih perbankan yang dijadikan sebdgasichmarkadalah HSBC yang juga
menerima pengharga&ustainable Bank of The Year 2@@6i Financial Times

Namun perlu diingat pula bahwa skala ekonomis HSBGh lebih besar
dibandingkan dengan Bank Mandiri. Hal tersebut dikakan HSBC melayanai pasar
secara global sementara Bank Mandiri masih melgyasar lokal. Walaupun demikian
kedua bank tersebut tetap dapat diperbandingkagingat keduanya memiliki aset yang
relatif besar dibandingkan pesaingnya pada mas@gjfng pasar yang dilayani. Hanya
saja implikasi dari perbedaan skala ekonomis tetseldalah lebih luasnya kegiatan,
dampak dan pelaporan CSR HSBC dibandingkan Bank dManBerikut adalah
perbandingan skala ekonomis Bank Mandiri denganE&iSB

Perbandingan antara pelaporan CSR Bank Mandirasarllan Laporan Tahunan
2006 terhadap pelaporan CSR HSBC ydtarporate Responsibility RepoHSBC
Holdings, plc akan diorganisasikan berdasarkan GRI. Untukengiapi analisis akan
digunakan juga sumber pelaporan tambahan vyaitu itgebssmi Bank Mandiri dan

laporan tahunan HSBC yaiAnnual Reports and AccourtisSBC Holdingsplc 2006.
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Tabel 4-2

Perbandingan Skala Ekonomis Bank Mandiri dan HSBC

Skala HSBC Bank Mandiri
Jumlah aset 1.861.000.000.000 USD 29.714.000.0@ US
Laba bersih 16.871.000.000 USD 269.000.000 USD

Jumlah kantor cabang Lebih dari 10.000 924

Sumber: Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006 Aanual Reports and Accourtts$SBC

Holdingsplc 2006.

Berikut adalah hasil perbandingan kesesuaian tingigdaporan CSR Bank

Mandiri terhadap HSBC berdasarkan indikator-incbk&RI.

Tabel 4-3
Jumlah Perbandingan Pengungkapan CSR Bank Mandiri Terhadap GRI
dan HSBC
Standard Disclosure Total Pengungkapan Pengungkapan
Pengungkapan | Olen HSBC | Oleh Bank Mandiri
Profil
1. Strategi dan Analisis 2 2 1
2. Profil Organisasi 10 9 10
3. Parameter Pelaporan
- Profil Pelaporan 4 4 2
- Lingkup dan Batasan7 4 1
Laporan
- Indeks Isi GRI 1 1 0
- Assurance 1 1 0
4. Tata Kelola, Komitmen,
danEngagement
- Tata Kelola
- Komitmen Terhadap 10 8 4
Inisiatif Eksternal 3 3 1
- Stakeholder
Engagement
4 4 0
Pendekatan
M anajemen dan
Indikator Kinerja
1. Indikator Kinerja| 3 2 1
Ekonomi
2. Indikator Kinerja| 9 5 0
Lingkungan

Analisis tingkat
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2a. Financial  Services13 5 0
Sector Supplement

3. Indikator Kinerja Sosial
- Indikator Praktik

Perburuhan 5 4 2
- Indikator Hak Asas

Manusia 7 0 0
- Indikator Lingkungan

Sekitar 5 3 2

- Indikator Tanggung
Jawab Produk
5 3 1

Total 89 58 25

Sumber: Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006 Aanual Reports and Accounts
HSBCHoldingsplc 2006.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa Bankdviamengungkapkan 25
pengungkapan standar dari total 89 pengungkapanZ8Rs) dan dari 58 pengungkapan
yang dilakukan HSBC (43%). Penjelasan lebih rinciengenai perbandingan
pengungkapan antara kedua bank tersebut akanstigelalalam sub bab berikutnya dan

tabel ikhtisar perbedaan tersebut dapat dilihaa paanpiran 7 dan Lampiran 8.

431 Profil
4.3.1.1 Strategi dan Analisis

Dalam sambutarChairman HSBC, yaitu Stephen Green berisi penjelasan
komitmen HSBC terhadap masyarakat darstainability. Komitmen tersebut dapat
dilakukan melalui penciptaan kesejahteraan ekom@mgan menyediakan jasa keuangan
yang luas untuk pelanggannya yang sampai saatencapai 125 juta. HSBC berusaha
untuk membuat bisnisnya menjadi lebih berkelanju@an berusaha memenuhi
kebutuhan dari setiaptakeholdemya dengan cara memonitor dampak langsung dari

bisnisnya terhadap tujuan mencagastainability.
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Setiap area bisnis dalam HSBC, yang terdiri gerisonal financial services;
commercial banking; corporate, investment banking anarkets businesstan private
banking, dijalankan secara berkelanjutan. Misalnya padaidipersonal financial
services HSBC berkomitmen untuk memperlakukan nasabahegara adil melalui
penetapan harga yang transparan dan berfokus s#a pang sedang berkembang,
seperti kemudahan pentransferan dana dan syamalan§kan untuk areao@mercial
Banking,HSBC berusaha menyediakan solusi proaktif untuk Ulsperti pelatihan dan
asistensi tentang UKM. Untuk ar€orporate, Investment Banking and MarkeSBC
menerapkan prinsifocially Responsible Investmeiain untukPrivate BankingHSBC
berusaha mencegah jasa-jasa yang disediakannyarurdipdkan untuk tujuan
kriminalitas keuangan, seperti pencucian uang.

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa HS#®@gai bank yang terdepan
dalam kegiatan CSR sudah mampu mengungkapkan &isi strateginya mengenai
sustainabilitydari HSBC ke depan dan dampaknya bagi gtakeholdemya. Selain itu
HSBC juga telah melakukan pengungkapan atas dams#g, dan kesempatan dari
setiap operasinya terhadsiakeholder

Sementara Bank Mandiri melakukan pengungkapanrtgntisi dan strategi lebih
untuk target kinerja operasional Bank Mandiri selhggerbankan. Bank Mandiri belum
melakukan pengungkapan mengenai kinesjsstainability dari Bank Mandiri dan
dampaknya terhadap keselurulstakeholderBank Mandiri masih terlalu berfokus pada

pemenuhan kepentingan pemegang saham ksthkeholdeisecara menyeluruh.
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4.3.1.2 Profil Organisasi

HSBC melakukan seluruh pengungkapan mengenai poofjanisasi kecuali
pengungkapan mengenai perubahan signifikan selaendp pelaporan mengenai
ukuran, struktur, dan kepemilikan organisasi. Berddalah ringkasan profil dari HSBC.

HSBC Holdings plc adalah salah satu bank dan sgsinasa keuangan terbesar
di dunia. Kantor pusatnya berada di London. HSB@nitle jaringan yang luas dengan
memiliki lebih dari 10.000 kantor di 83 negara dwlasan Eropa, Asia Pasifik, Amerika.

Saat ini HSBC terdaftar pada bursa efek di Londeéong Kong, New York,
Paris, dan Bermuda. Saham HSBC Holdings plc yamgdiae saat ini dipegang sekitar
20.000 pemegang saham yang tersebar di 100 negjaicad/asan.

Melalui jaringan internasional yang terhubung rhelekemajuan teknologi,
termasuk kemampuacommercgang terus berkembang, HSBC menyediakan berbagai
jasa keuangan yang terdiri dari:

- personal financial services

- commercial banking

- corporate, investment banking and markets
- private banking

- dan lain-lain

Penghargaan yang diterima HSBC sepanjang tahun&{4léh:

1. Sustainable Bank of The Year dari Financial Timast&nable Banking Award
2. Best Internet Bank Award: World Best Trade Finah&avices dari Global
Finance World’'s

3. Best Integrated Corporate Bank Site dari GlobahRae World's
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4. Best Corporate/Institutional Internet Bank in Eweaari Global Finance World's

Semenatara Bank Mandiri mengungkapkan semua hajenanprofil organisasi
termasuk juga hal yang tidak diungkapkan HSBC meaigperubahan selama periode
pelaporan. Hal tersebut karena memang ada perubabkagenai struktur dewan dan

perubahan kepemilikan saham yang memang haruskdipkgn kepada publik.

4.3.1.3 Parameter Pelaporan

Ada empat sub bagian besar yang akan diperbandindaam pengungkapan
Parameter Pelaporan Bank Mandiri dan HSBC, yaiwnfilPraporan, Jangkauan dan
Batasan Laporan, Indeks Isi GRI, dassurance.

Pada Profil Laporan, HSBC mengungkapkan semuataatlar yang diharuskan
oleh GRI. HSBC mengeluarkaCorporate Responsibility Reporsecara tahunan.
Corporate Responsibility Repountuk tahun 2006 ini baru dipublikasikan pada Rpri
2007. Sementara laporan yang dikeluarkan sebelugi@ah laporan untuk tahun 2005
yang dipublikasikan pada April 2006. Dalam lapomainjuga diungkapkan pula bahwa
segala bentuk pertanyaan mengenai isi laporan dhfaatyakan pad&enior Manager
Corporate Responsibilitdgan Manager Stakeholder Engagement and Reportifefua
kontak tersebut merupakan bagian ddaroup Sustainability and Corporate
Responsibility.Segala bentuk pertanyaan yang berkaitan dengamalaptan inisiatif
CSR HSBC akan direspon melalui email karena ticakantum nomor telepon yang
dapat dihubungi untuk kedwantact personiersebut. Email dengan alantag@hsbc.com

tersebut selain berfungsi menampung pertanyaan hedangsi bagi paratakeholder
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yang ingin memiliki salinarCorporate Responsibility Repoyang dikeluarkan HSBC
tiap tahunnya.

Sementara itu, Bank Mandiri tidak melakukan pemgrapan mengenai tanggal
pengeluaran laporan sebelumnya yang terbaru dak treengungkapkan nomor kontak
untuk pertanyaan yang berkaitan dengan laporanisiaya. Pengungkapan mengenai
kontak kontak yang dapat dihubungi oleh investdukirpertanyaan seputar “Informasi
Pemegang Saham” yaitu melaorporate Secretaryidak dapat dijadikan acuan bahwa
kontak tersebut bertanggung jawab atas semugisida.

Pada Jangkauan dan Batasan Laporan, HSBC bebmedgieukan pengungkapan
yaitu untuk pendefinisian isi laporan, batasan dapp pembatasan yang spesifik atas
batasan laporan, dan dasar pelaporan terhadapsefdih yang dapat mempengaruhi
organisasi secara signifikan.

Cakupan dariCorporate Responsibility RepoHSBC Holdings plc 2006 hanya
berfokus pada kelompok dengan operasi terbesansemichn profit sebelum pajak dan
berdasarkan jumlah karyawan. Kelompok tersebutirted&ri Hong Kong, Inggris,
Amerika Serikat, Timur Tengah, Meksiko, Kanada,aners, Mainland China, Brazil,
dan India. Laporan ini juga tidak mencakpmnt venturesatau anak perusahaan yang
tidak dimiliki sepenuhnya oleh HSBC.

Dalam laporan ini juga dinyatakan bahwa laporan tidak ditujukan untuk
membahas semua isu lokal. Hal tersebut karena agarigritas tentang isu apa saja yang

akan disampaikan dalam laporan ini berdasarkakaingaterialitasnya.
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Walau tidak dijelaskan secara pasti, hamun teérdehwa materialitas dari
informasi yang akan disampaikan adalah informasi &u di mana HSBC memberikan
dampak paling besar terhadap risiko pada aresatampok geografi tertentu.

Sementara Bank Mandiri hanya memprioritas topikgyakan dilaporkan dalam
rangka mendefinisikan isi laporan tanpa menentukiagkat materialitas mapun
stakeholderyang diharapkan menggunakan laporan. Hal yangiodi@askan untuk
dilaporkan dalam Laporan Tahunan Bank Mandiri 2808&lah pencapaian selama tahun
2006 yang mendukung tercapainya target untuk merieninant Multi-Specialist
Bank. Selain dari itu, Bank Mandiri tidak melakukpandefinisianstakeholderyang
diharapkan menggunakan laporan karena laporan aahim lebih difokuskan sebagai
informasi terhadap pemegang saham dibandingkakeholdedain. Bank Mandiri juga
tidak melakukan pengungkapan atas batasan-batasaragdoran sehingga apa yang
dilaporkan dalam laporan tahunan tersebut tidakaadan pembatasan.

Hal lain yang tidak dijelaskan berkenaan dengagkizuan dan Batasan Laporan
baik pada HSBC maupun Bank Mandiri adalah teknikgp&uran data dan dasar
perhitungan, penjelasan pengarekstatementdan perubahan signifikgiang berkaitan
dengan lingkup, batasan, atau metode pengukurdak dijelaskan alasan untuk tidak
melaporkan teknik pengukuran dat dan dasar pedamnnamun hal tersebut mungkin
dikarenakan teknik tersebut merupakan rahasianaler

Pada Indeks Isi GRI, HSBC memiliki halaman khusnitsiki mengungkapkan hal
tersebut sementara Bank Mandiri tidak. Namun, HSB&hggunkan acuan GRI 2002
dalam mendeskripsikan letak informasi pengungkaPadahal sebenarnya laporan CSR

yang dikeluarkan untuk periode 2006 sudah dapatgmerakan GRI G3 yang sudah
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dipublikasikan pada Oktober 2006. Dan rata-ratdgetan yang mengeluarkan laporan
CSR 2006 sudah menggunakan GRI G3 sebagai acuannya.

Walaupun Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006 bukarupeakan laporan yang
dikhususkan untuk melaporkan kinerja CSR dasstainability Bank Mandiri, namun
halaman indeks tetap diperlukan untuk memudahitakeholderdalam menemukan
informasi.

Dan untuk pengungkapan tentadgsurance HSBC mengungkapkan bahwa
Untuk memberikan jaminan yang independextérnal assurancedgrhadap laporan yang
dikeluarkannya, HSBC meminta DNV (Det Norske Veajtauntuk melaksankan
verifikasi terhadapCorporate Responsibility RepoHISBC Holdings plc 2006. Hasil
external assurancdiungkapkan dalam bentuk DNASsurance Statements.

Sementara Bank Mandiri tidak melakukan pencariamrijan eksternal terhadap
Laporan Tahunan Bank Mandiri 2006. Jaminan ekstéenaadap laporan ini diperlukan
karena walaupun telah ada hasil jaminan ekstermatuku Laporan Keuangan
Konsolidasian Bank Mandiri, isi dari laporan tahonai memuat informasi yang lebih

luas dari laporan keuangan.

4.3.1.4 Tata Kelola, Komitmen, dan Engagement
Perbandingan pengungkapan Tata Kelola, Komitmen, Elggagementantara
laporan HSBC dan Bank Mandiri terbagi menjadi tigaitu pengungkapan mengenai
tata kelola, komitment terhadap inisiatif ekstemtahstakeholder engagement.
Pengungkapan mengenai tata kelola di HSBC lebitydsanliungkapkan pada

Annual Reports and AccourttsSBC Holdings plc2006 dibandingkan pada laporan CSR
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nya. Semua hal yang harus diungkapkan mengenakédtdéa berdasarkan GRI lebih
dijelaskan rinci dalam laporan tahunan tersebugdemenghabiskan 42 halaman khusus
pengungkapanGovernancg sementara dalam laporan CSR nya tidak lebih daa
halaman.

Hal-hal besar yang diungkapkan dalannual Reports and Account$SBC
Holdings plc adalah mengenai struktur dan profil dewan tateolael keterlibatan
karyawan, corporate responsibility(CSR), dan informasi pemegang saham. Sistem
dewan tata kelola di HSBC adalahitary boarddengan posisi tertinggi adal&roup
Chairman. Jadi struktur tata kelola oleh yang diterapkanHEBC adalahBoard of
Directors (Dewan) sebagai kepala HSBC Holdings yang dikettedi Group Chiarman.
Sementara, implementasi strategi dari Dewan akatelegasikan padaGroup
Management Board/ang diketuai olelGroup Chief ExecutiveSelain itu, di dalam
struktur ada juga komite yang berada di bawah Deyanyg terdiri dariGroup Audit
Committee, Nomination Committee, Remuneration Cteeni dan Corporate
Responsibility CommittedJntuk lebih menggambarkan tentang struktur tatal&edi

HSBC dijelaskan pada gambar 4-1.
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Gambar 4-1
Struktur Tata KelolaHSBC

HSBC Holdings plec Board of Directors
and Group Management Board

= 3 executive Directors
= 15 non-executive Directors
(13 are independent and 3 are women)

HSBC Holdings ple Board of Directors

Group Audit Nomination Remuneration CR
Committee Committee Committee Committee

Group Management Board

* 2 executive Directors
= 8 Group Managing Directors

Sumber:Corporate Responsibility RepdSBC Holdings plc2006

Dengan memiliki struktur satu dewan, maka angd@eaan HSBC terdiri atas
kelompok Direksi Eksekutif, Direksi Non-eksekutilan Direksi Non-eksekutif
Independen. Fungsinya adalah untuk menyeimbangkampésisi dewan dengan
perspektif independen. Dewan Direksi dari HSBC iterdari tiga orang direktur
eksekutif dan lima belas orang direktur non eksékiitga belas orang di antaranya
adalah anggota independent dan tiga orang wanita.

Chairman HSBC, Stephen Green bukan merupakan direksi peaasauntuk
tahun 2006, namun dia merupak&moup Chief Executivgpada periode sebelumnya
sehingga menjadikannya tidak memenuhi kriteria pedelen. Penjelasan mengenai

alasan tersebut dijelaskan padaual Reports and AccouR®06 (Lampiran 9).
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Penentuan kualifikasi dari anggota Dewan diungkapldalam penjelasan
mengenaiNomination Committee. Nomination Committek yang bertanggung jawab
terhadap proses identifikasi, pencalonan, dan fegmilDewan.

Mekanisme untuk pemegang saham dan karyawan daéamnberika rekomendasi
pada dewan tata kelola diungkapkan pada badtampfoyee Involvementiimana para
karyawan dapat disarankan untuk berdiskusi dan regkam saran pada manajemen
lininya. Sementara para pemegang saham, sepenggkpakan dalamCommunication
with Shareholders disarankan untuk datang kexnnual General Meetingtau pertemuan
informal pemegang saham untuk membicarakan perkegaoaHSBC.

Pelaporan mengenai kebijakan remunerasi untuk mevwmgkapkan terpisah dari
pelaporan tata kelola. Di dalam pelaporan kebijakamunerasi dijelaskan tentang
komponen-komponen kompensasi yang diberikan baikkuDireksi eksekutif maupun
non eksekutif. Di sini juga ada pengungkapan tentmmerja keuangan HSBC dan
kaitannya dengan kebijakan remunerasi yang akambdiaoleh Remuneration
Committee.

Nilai, kode, dan prinsip yang digunakan HSBC sebdgsar dari kegiatan CSR
dijelaskan pada bagian prinsip dan nilai bisnis BSBial tersebut tercantum dalam
laporan CSR pada bagiarGfoup Standards Manual’yang menjelaskan tentang
kebijakan dan prosedur yang detail untuk tiap $iefsingsional termasukCompliance,
Credit and Risk, Finance, Human Resources, IT, Rasing,danTax. Sedangakan kode
eksternal yang digunakan adalah @bbal CompactUN Universal Declaration of

Human Rightsgan OECDGuidelines for Multinationals.
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Prosedur untuk mengevaluasi kinerja Dewan terutgar® berkaitan dengan
CSR diungkapkan pada bagia@drporate Responsibilityyang merupakan sub bagian
dari laporan tata kelola. Di sini dijelaskan temgt&merja CSR HSBC di tahun 2006.

Selain hal-hal yang disebutkan di atas, pengurgkajata kelola yang tidak
dilakukan oleh HSBC adalah proses yang digunakamaDeuntuk memastikan konflik
kepentingan dan prosedur dari Dewan untuk memaogagelolaan kinerja organisasi.

Sementara Bank Mandiri yang menerapkan struktur desvan, tidak
melakukan pengungkapan yang diharuskan untuk casindengan struktur satu dewan,
yaitu indikasi apakah ketua dewan (Komisaris Utamaga merupakan direksi
perusahaan dan jumlah anggota Dewan yang indepataemon direksi.

Hal-hal mengenai tata kelola yang diungkapkan ddaimk Mandiri adalah
tentang struktur, sistem remunerasi, proses kkasifianggota Komisaris dan Direksi,
serta nilai dan prinsip yang dikembangkan secatarnal tentang tata kelola. Bank
Mandiri juga membuat pengungkapan tentang kinegaimg-masing komite di bawah
Komisaris melalui laporan tiap-tiap komite.

Selain struktur, nilai-nilai internal, prinsip-p8ip internal, dan peraturan-
peraturan mengenai tata kelola, banyak hal lairntaten tata kelola yang tidak
diungkapkan oleh Bank Mandiri. Hal tersebut adatangenai prosedur dan kebijakan
dari Komisaris baik untuk penilaian kinerja baik ékonomi maupun CSR dan kebijakan
untuk berkomunikasi dengan karyawan dan pemegdragrsa

Sementara itu untuk Komitmen terhadap Inisiatif steknal, HSBC
mengungkapkan seluruh hal di dalamnya yaitu mengegrasip berjaga-jaga
(precautionary di organisasi, piagam atau inisiatif eskternahgyaiadopsi organisasi,
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dan keanggotaan pada asosiasi. Pengungkapan mepgesg berjaga-jaga di HSBC
diungkapkan dalam bagiarCbrporate Responsibilitydan “Sustainable development
creating economic, environmental and social behefDiungkapkan bahwa HSBC
sebagai sektor jasa keuangan memiliki pengaruladegh berbagai isu lingkungan oleh
karena itu HSBC berusaha menerapkan CSR sebagsipprberjaga-jaganya demi
sustainabilitydari operasinya dan pastakeholder.

Pengungkapan mengenai inisiatif eksternal yang opisid HSBC beserta
keanggotaan dalam asosiasi diungkapkan melalui @amb2 yang merupakan
rangkuman dari prioritas kegiatan HSBC.

Gambar 4-2
Komitmen Eksternal dan Keanggotaan HSBC

International commitments and memberships
United Nations

UN Emvironment Programme Finance Initiative 1992
UN Global Compact' 2000
UN Universal Declaration of Human Rights 2003
UN Prnciples for Responsible Investment 2006
Sustainability

Equator Principles 2003
Roundtable on Sustainable Palm Oil 2003
Carbon Disclosure Project 2004
The Climate Group 2005
Extractive Indusinies Transparency Imitiatrve 2005

Anti-bribery and anti-money laundering

Wolfsberg Principles 2000
OECD Convention on Combating Bribery

OECD Guidelines for Multinationals
International Chamber of Commerce Rules of Conduct to

Combat Extortion and Bribery

Human rights

Global Sullivan Principles 2000
HIVIAIDS

Global Business Coalition on HIV/AIDS 2003

SumberCorporate Responsibility Repd#tSBC Holdings plc2006
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Sementara itu, Bank Mandiri hanya mengungkapkansyriberjaga-jaga yang
dilaksanakan organisasi untuk komitmen terhadageeta. Hal tersebut tercantum
dalam bagian Corporate CenterManajemen Risiko” yang dan menjelaskan kebijakan
yang diterapkan untuk menghadapi risiko-risko baRkngungkapan tersebut belum
menyentuh fokus padaustainabilitydari operasi Bank Mandiri dan selurstakeholder.

Dibandingkan dengan HSBC vyang mengungkapkan keaktya dalam
komitmen terhadap berbagai inisiatif eksternal #aanggotaan dalam asosiasi, Bank
Mandiri justru tidak melakukan pengungkapannya.ahatisebagai bank BUMN terbesar
di Indonesia pastinya Bank Mandiri tergabung dabmrbagai asosiasi dan memberikan
respon terhadap berbagai inisiatif eksternal, nahalmersebut tidak diungkapkan.

Dan untuk stakeholder engagementHSBC terlihat sangat aktif dalam
berkomunikasi dengan pastakeholdemya. Hal tersebut dibukatikan dengan adanya
pengungkapan mengenai pendefinisetakeholdemya menjadi regulator, akademisi,
karyawan, pemasok dan pelanggan, dan organisaspemerintah. Dan bahkan HSBC
mampu memtakan pandangan dari petekeholderterhadap beberapa isu CSR, seperti

yang tercantum dalam Gambar 4-3.
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Gambar 4-3
Pandangan Stakeholder HSBC Tentang Beberapa lsu CSR

mengungkapkan sama sekali

mengenai

4.3.2 Pendekatan Manajemen dan Indikator Kinerja

CR riskiopportunity NGOs Investors | Governments/ Media/opinion Community/ Customers Employees
regulators formers general public
Responsible consumer
lending, selling and O O (o] (o]
transparency of fees
Customer satisfaction
and trust o > o o
Finanetal inclusion (9] O O O
Responsible commercial/
corporate lending o o
and financing
Financial erime o O 0 Q O
Bribery and corruption (4] O O 0 O
Global resourcing o o O
Employee engagement Q O o] 0
Learning and development O 0 o) 0
Employee diversity
and discrimination 0 o o
Climate change (] (o] O 0
Tax avoidance O (o) O
Sumber:Corporate Responsibilit SBCHoldingsplc 2006
Hal tersebut sangat jauh berbeda dengan Bank Manging tidak

pihak-pihak ydmgfinisikan sebagai
stakeholderSehingga jika dibandingkan dengan HSBC, Bank Matfilihat tidak aktif
dalam berinteraksi dengan keselurulstatkeholderdengan tidak adanya pengungkapan

mengenai keterlibatan mengestakeholdepada Bank Mandiri selain pemegang saham.

Dalam analisis bagian ini, akan dijabarkan perbageth kinerja antara HSBC dan
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Bank Mandiri baik dari kinerja ekonomi, lingkungé@rang dilengkapi dengafinancial

Services Sector Supplement:Environmental Perforg)aan sosial. Indikator Kinerja
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Sosial akan dibagi lagi menjadi kinerja parktik jpguhan, hak asasi manusia, dan

tanggung jawab produk.

4.3.2.1 Indikator Kinerja Ekonomi

Dalam Indikator Kinerja Ekonomi akan dibahas peddagan pengungkapan
pada HSBC dan Bank Mandiri dalam tiga aspek, ykiherja ekonomi, keberadaan
pasar, dan dampak ekonomi tidak langsung.

HSBC melakukan pengungapan tentang aspek kinkgaoeni perusahaannya
baik dalam laporan CSR nya maupun laporan tahuRangungkapan dalam laporan
tahunan terdapat dalariihancial Highlights, sementara pengungkapan dalam laporan
CSR terangkum dalam fakta-fakta utama tentang H@B@piran 10). Kinerja ekonomi
tersebut dijelaskan melalui nilai ekonomis yang aditkan seperti pendapatan,
keuntungan sebelum pajak, remunerasi karyawanstasiepada komunitas, dan lain-
lain. Sementara pengungkapan atas risiko dan kedamppagi aktivitas HSBC akibat
perubahan iklim terdapat pada bagi@ur Priorities’ khususnya bagianPreventing
Climate Change’yang menjelaskan tentang dampak dari perubaham itdrhadap
perekonomian dan operasi HSBC serta program-progearg dijalankan HSBC untuk
menghadapinya.

HSBC juga melakukan pengungkapan terhadefined benefit plardi dalam
laporan tahunannnya baik pada bagi@mancial Highlightsdan dijelaskan lebih detail
pada Notes on the Financial Stateméntsewajiban rencana pensiun di HSBC diberikan

bagi sleuruh karyawannya di seluruh lokasi opeyasiKewajiban ini terdiri darlefined
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benefit plans, defined contribution pladan berbagai manfaat pensiun lain seperti
perawatan kesehatan pensiunan.

Sementara itu, Bank Mandiri hanya melakukan pegkampan mengenai nilai
ekonomis langsung yang dihasilkannya seperti peatedap biaya operasi, kompensasi
karyawan, dan lain-lain. Semua hal tersebut tenamgklalam “lkhtisar Keuangan”
maupun pada bagian “Ikhtis&trategic Business Uiit Namun Bank Mandiri tidak
melakukan pengungkapan dampak keuangan akibapeiatahan iklimdefined benefit
plan,dan dampingan keuangan dari pemerintah.

Untuk pengungkapan mengenai keberadaan pasar,Baaik Mandiri maupun
HSBC tidak melakukan pengungkapannya. Tidak adgyegkapan mengenai kebijakan
pemasok lokal, perekrutan dan proporsi manajememorse maupun rasio gaji
dibandingkan dengan gaji minimum di tempat oper&siik HSBC maupun Bank
Mandiri hanya melakukan pengungkapan kebijakanjilednn tersebut secara garis besar
tidak memisahkan baik lokal maupun tidak.

Aspek terakhir dalam indikator kinerja adalah &sjp@ampak ekonomi tidak
langsung. HSBC sebagai bank yang memiliki kepedulitas pemenuhan kepentingan
stakeholdermelakukan pengungkapan adanya manfaat bagi m&syadari operasi
HSBC. Pengungkapan tersebut tercantum dalam psareleentang distribusi manfaat
ekonomi untuk beberapsakeholderglan perbandingannya selama kurun periode 2004-

2006. Ringkasan distribusi manfaat ekonomi terdppd Gambar 4-4
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Gambar 4-4

Pengungkapan Distribusi Manfaat Ekonomi HSBC Terhadap Stakeholder

Distribution of economic benefits 2004-06 Employees
‘We reward employees for outstanding performance through
variable pay such as short-term bonuses and long-term
Us$17.3b incentives. Employees are also encouraged to share in the
ownership of the company through the Sharesave regular
savings plan, which is linked to share options.

Suppliers

Our operations spanning 82 countries and territories make a
major contribution to local economies, as well as to the global
economy. In 2006, we spent US$12.7 billion on premises and
procurement around the world,

Us$9.96

Shareholders

Our shares provided a compound annual growth rate of 17
per cent from 1991 to 2006, yielding a dividend of US30.81
per share in respect of 2006. We have around 200,000
registered shareholders in over 100 countries and territories,
including pension funds, mutual funds and insurance
companies, which provide millions of people with a financial
Interest in the success of our business.

Governments

We contribute to public services in the countries and
territories where we operate through taxes which, in 2006,
amounted to US$6.4 billion,

Sumber:Corporate Responsibilitl SBCHoldings plc2006
Sementara itu, Bank Mandiri tidak melakukan pemgrapan adanya manfaat
ekonomi tidak langsung dari operasinya terhadapyamakat. Bank Mandiri hanya
membuat pengungkapan atas manfaat ekonomi langsunBank Mandiri yang terdapat

dalam bagian ‘lkhitisar Keuangan’ dalam Laporanuren Bank Mandiri 2006.

4.3.2.2 Indikator Kinerja Lingkungan (Dilengkapi dengan Financial Services Sector
Supplement: Environmental Performance)
Ada sembilan aspek yang harus dibandingkan dalangupgkapan Indikator
Kinerja Lingkungan, yaitu aspek material, energi, biodiversity emisi dan buangan

lain, produk dan jasa, kepatuhan, dan aspek keselor
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Walaupun dampak langsung dari produk dan jasa kmmaterhadap lingkungan
tidak terlalu menjadi minat utama dari patakeholderkarena tidak merepresentasikan
secara langsung risiko dan kesempatan yang dihaustgusi keuangan, namun HSBC
merupakan institusi keuangan yang secara detailjelaskan aspek-aspek tersbut.
Dampak langsung tersebut berupa (Lampiran 10):

- Material yang digunakan dan presentasi materiad) yagunakan yang mengalami
proses daur ulang.

- Total energi langsung yang digunakan berdasarkerbesuenergi, namun tidak
ada penjelasan tentang energi tidak langsung yaogakan.

- Total konsumsi air yang digunakaan, namun tidak pdajelasan tentang
sumbernya dan dampaknya pada sumber tersebut.

- Total emisi CO2 dan pembuangan lain yang dihasitkanoperasi.

- Total jarak darim perjalanan bisnis yang telahkdikan dari anggota organisasi,
bukan transportasi untuk produk dan jasa.

Pengungkapan yang dilakukan oleh HSBC di atasasdrmgybeda dengan Bank
Mandiri. Bank Mandiri tidak melakukan pengungkapgarhadap seluruh aspek dalam
indikator kinerja lingkungan. Hal tersebut memblig&i bahwa kinerja HSBC dalam hal
lingkungan sudah jauh meninggalkan Bank Mandiri.

Walaupun demikian ada beberapa aspek yang tidaigkiapkan mengenai aspek
langsung lingkungan dalam laporan CSR HSBC. Haletart berkaitan dengan aspek-
aspek dampak langsung tersebut dianggap tidak ialdbeigi operasi institusi keuangan.

Oleh karena itu ada beberapa aspek dampak tidajsdag dari institusi keuangan
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terhadap lingkungan yang harus diungkapkan. Hasebert mengacu berdasarkan
Financial Services Sector Supplement: Environmepgéaformance

Secara umum, HSBC sudah mengaplikasikan berbadajakan lingkungan
terhadap bisnis intinya sebagai penyedia jasa kgmmanBeberapa kebijakan tersebut
terdiri dari:

- Peluncuran”Carbon Finance Strategy”,di mana HSBC akan bekerja sama
dengan para klien untuk mempromosikawer carbon economy.

- Pengelolaan risikosustainability pada lingkungan tempatnya beroperasi dan
komunitas lokal yang berkaitan dengan jasa keuangarg diberikan pada
nasabah. Oleh karena itu, HSBC memb@aistainability Risk Standard,
Sustainability Risk Policy,dan Energy Sector Policyyang mendorong
pengurangan dan pengungkapan emisi gas buang derapannya menjadi
wajib saat melakukan pendanaan proyek-proyek besar.

- Pengaplikasiaikquator Principledalam pendanaan proyek-proyek besar.
Namun demikian, walaupun telah mengungkapkan barbkebijakan dalam

kinerja lingkungan, HSBC tidak menjelaskan beberaplayang juga berkaitan dengan
pengimplementasian kebijakan lingkungan tersebat. yang tidak dijelaskan tersebut
adalah mengenai:

- Sejauh apa proses perkiraan risiko lingkungan udtaglikasikan pada tiap lini
bisnis inti

-  Proses pemantauan implementasi dan kepatuham kbehadap aspek
lingkungan

- Jumlah audit lingkungan yang telah dilaksanakan
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Dalam menghadapi kesempatan dan risiko lingkung&SBC juga
mengungkapkan adanya proses untuk meningkatkan demg karyawan untuk
menghadapi hal tersebut. HSBC melaksanakan petatinanajemen umum dan
manajemen risiko spesifik yang diberikan baik untkel Group Chairman’s Strategic
Forum sampai level pemul&roup Graduate Development Progra®elain itu, HSBC
juga melakukanroadshow untuk memberikan pengetahuan tentasagbon finance,
microfinancedanbusiness development.

Hal lain lagi yang diungkapkan adalah tentangirdi@i lini bisnis inti yang
dibagi berdasarkan regional dan sektor bisnis. I#aksebut ditunjukkan pada
pendeskripsian jumlah profit sebelum pajak dani raket dari tiap-tiap kawasan pada
bagian Group Overview Geography’ (Lampiran 11) dan dari tiap-tiap area jasa
keuangan pada bagidaroup Overview: CustoméfLampiran 12)

Walaupun beberapa indikator dari Indikator KinerJangkungan tidak
diungkapkan, namun HSBC jauh meninggalkan Bank Miangang tidak
mengungkapkannya sama sekali. Bank Mandiri tidaknitile@ kebijakan lingkungan
yang diaplikasikan pada operasi jasa keuanganryagga dapat dipastikan tidak ada
pengungkapan mengenai operasi inti Bank Mandirigyaliikaitkan dengan kinerja

lingkungan.

4.3.2.3 Indikator Kinerja Sosial
Perbandingan Indikator Kinerja Sosial Bank Mandengan HSBC akan dibagi
lagi menjadi beberapa indikator, yaitu IndikatoalRik Perburuhan, Indikator Hak Asasi

Manusia, Indikator Lingkungan Sekitar, dan Indikafanggung Jawab Produk.
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A. Indikator Praktik Perburuhan

Dalam Indikator Parktik Perburuhan, perbandingamanaklilakukan terhadap
beberapa aspek, yaitu aspek ketenagakerjaan, aspekgan buruh manajemen, aspek
kesehatan dan keamanan kerja, aspek pelatihan efahdikan, dan aspek keragaman
dan kesempatan yang sama. Untuk aspek ketenagakerjdSBC melakukan
pengungkapan atas pembagian tenaga kerja berdasgd&avaktu, yaitu yaitu karyawan
full time danpart time.Pada tahun 2006, hampir seluruh karyawan di HS@Iaafull
time (93,9%). Pengungkapan lain adalah pembagian kanyderdasarakan kontrak 99%
karyawan adalah karyawan permanen, dan hanya 1&otgarporer. Pengungkapan atas
aspek ketenagakerjaan juga dilakukan terhadap mmiokaryawan berdasarkan kawasan,
tingkatturnoverdi tiap kawasan, dan proporsi gender pada tiggkétan manajemen dan
pada tiap kawasan.

Aspek kedua dalam Indikator Parktik Perburuhanadalspek hubungan buruh
dan manajemen. HSBC tidak melakukan pengungkapas agpek ini karena tidak
ditemukan pengungkapan yang mendeskripsikan pnosegenai persetujuan kolektif
antara karyawan dan manajemen.

Dalam aspek ketiga, yaitu aspek kesehatan dan dkesatdn kerja HSBC
mengungkapkan informasi-informasi kuantitatif tewtshal tersebut pad&eéy Facts’
pada laporan CSR (Lampiran 10). Informasi-informsaisebut terdiri dari jumlah
kecelakaan di tempat kerja, kecelakaan yang mebkabaiga hari absen, sakit pada tiap
100.000 karyawan yang dilaporkan (khusus di Inggdan hari kerja yang dikobankan

akibat sakit untuk tiap 100.000 karyawan (khususglgris).
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Pengungkapan aspek keempat, yaitu aspek pendidikanpelatihan HSBC
melakukan pengungkapannya pada laporan CSR dirbd@gaelopment and Learning
yang merupakan salah satu prioritas HSBC. Hal-lsaigydiungkapkan berupa jenis
pelatihan yang diberikan pada karyawan dan ratapalatihan yang diterima karyawan
tiap tahun. Secara rata-rata, pada tahun 200&aig@awan menerima lima hari pelatihan.

Dan pada aspek kelima, yaitu aspek keragaman dsemjgatan yang sama,
HSBC melakukan pengungkapan komposisi karyawan, ajparen, dan Dewan
berdasarkan gender dan umur. Penjelasan lebih mrecigenai komposisi karyawan

berdasarkan gender dan umur dapat dilihat dalamb@a#5.

Gambar 4-5

Komposisi Karyawan HSBC Berdasarkan Gender dan Umur

Senior management by type 2006

Employee gender by managerial grade 2006

f—g ® Lozal employea 87%

é ® International Manager 4%
@ International secondea 8%

® Contract officer 1%

Employee gender by region 2006

Senior managers

| 83% ————————————————————— 173
Middle managers

Junior managers

——1
Staff

| 0 | 25% | 50% |1595

® Male ® Female

Employee age by region 2006

Europe

Europa

o ——————— | 6% 53% ———
Asia-Pacific Asia-Pacific
Middle East Middle East
e 49— 45
MNorth America
(41 ————F —————————— 59w
Latin Amarica
e — L o]
Total
|l} |259€. |5(B£. |'.'5!E. |IOCBE. |0% |ZD‘3& |-ll)% |6-D‘36 |BD‘36
@ Mala ® Female ® Under 30 years # 30-50 years ® 30 plus years
Sumber:Corporate Responsibility ReportitdSBC Holdingsplc
109

Analisis tingkat ..., Pratiwi Wahyu Zuriaty, FE Ul, 2008




Dari penjabaran di atas, HSBC melakukan semuaymgikgpan atas indikator
ketenagakerjaan kecuali aspek hubungan buruh nmaeajeHal tersebut berkaitan
dengannature sistem ketenagakerjaan di perbankan yang jarantgggo@akan buruh
tidak tetap seperti industri lain. Namun ternyatanB Mandiri hanya melakukan
pengungkapan atas aspek ketenagakerjaan dan asiagkgn dan pendidikan. Semua
hal tersebut tercantum pad&drporate Center Compliance and Human Capital”.
Sebagai sebuatorporate centeseharusnya bagi@ompliance and Human Capitplga
melakukan pengungkapan atas kondisi aspekkeseHatafkkeamanan kerja dan aspek
keragaman dan kesempatan yang sama. Kedua hduersga merupakan parameter

penting dalam kinerja bagid@ompliance and Human Capital.

B. Indikator Hak Asasi Manusia

Dari tujuh aspek yang terdapat dalam Indikator §aélak Asasi Manusia, yaitu
aspek praktik investasi dan pengadaan, aspek nskrirdinasi, aspek kebebasan
berasosiasi damollective bargainaining aspek buruh anak-anak, aspek kerja paksa
(forced and compulsory labpraspek praktik keamanan, dan aspek hak wargd lodax
HSBC maupun Bank Mandiri tidak melakukan pengungkagtas semua hal tersebut.
Dalam industri perbankan, isu hak asasi manusiaddlak merupakan hal yang krusial
dan menjadi fokus baik untuk perbankan itu sendiaupun parastakeholder Hal
tersebut lebih dikarenakan bisnis inti dari perlaankdak menyentuh isu sensitif seperti

hak asasi manusia.
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C. Indikator Kinerja Lingkungan Sekitar

Lima aspek dalam Indikator Kinerja Lingkungan Sakityang akan
diperbandingkan pada pelaporan Bank Mandiri dan EGSBrdiri dari yaitu aspek
komunitas, aspek korupsi, aspek kebijakan pubtigek sikap anti kompetitif, dan aspek
kepatuhan. Pada aspek komunitas, HSBC mengungkgm@nam dan praktik yang
digunakan untuk memperkirakan dan mengelola dandpakaktivitas HSBC tercantum
pada bagian Our Priorities’ pada laporan CSRnya. Selain itu terdapat pula
pengungkapan tentang mekanisme distribusi cabar§CH&rmasuk pembukaan dan
penutupannya.

Pada aspek korupsi, HSBC mengungkapkan tentangakabianti suap dan anti
korupsi pada bagiarOur Priorities’. Pengungkapan tersebut berupa penjelasan aplikasi
kebijakan tersebut pada transaksi komersial mappda pejabat publik.

Pada aspek kebijakan publik, HSBC mengungkapkatarignkontribusi HSBC
dalam beberapa kebijakan publik. Contohnya kebijagablik yang di dalamnya ada
campur tangan dari HSBC adalah OECDnvention on Combating Bribery of Foreign
Publik Of Foreign Publik Officials, Wolfsberg Statent on Corruptiondan lain-lain.
HSBC juga memiliki daftar kebijakan publik dan keemen yang dipatuhinya.

Dua aspek terakhir dalam indikator ini, yaitu aspaklakan anti kompetitif dan
aspek kepatuhan. Dalam laporan CSR HSBC, tidalapatdpengungkapan mengenai
tindakan hukum untuk setiap tindakan anti komgediéin denda yang dikeluarkan atas
ketidakpatuhan terhadap peraturan yang merupal@arbdari kedua aspek tersebut.

Sementara itu, pada laporan tahunan Bank Mandinydn terdapat pengungkapan
untuk aspek korupsi dan aspek kebijakan publik. kBMeandiri tidak melakukan
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pengungkapan atas ketiga aspek lainnya. Pengungkaoia aspek kebijakan publik pun
tidak selengkap pengungkapan oleh HSBC yang mémyagaftar kebijakan publik yang

memiliki campur tangan HSBC di dalamnya.

D. Indikator Tanggung Jawab Produk

Ada lima aspek yang dijadikan perbandingan daladik&tor Tanggung Jawab
Produk, yaitu aspek kesehatan dan keamanan pelanggpek pelabelan produk dan
jasa, aspek komunikasi pemasaran, aspek ruanglppélanggan, dan aspek kepatuhan.

Dalam laporan CSR HSBC, aspek kesehatan dan keamaetanggan
diungkapkan dalamOur Priorities yaitu pada bagianResponsible Finance/ang
menjabarkan tentang praktik penjualan yang wajadaFagian ini diungkapkan bahwa
Kebijakan, prosedur, dan proses dalam setiap legilaarus dipastikan sejalan dengan
peraturan lokal yang berlaku, misalnya di Inggniakpk tersebut harus sesuai dengan
Financial Sevices Authoritymisiatif "Treating customers fairly”.

Beberapa hal yang dianggap sebagai praktik pemuaag adil adalah adanya
penginformasian mengenai biaya yang akan dikelmadkeh nasabah atas suatu jasa
keuangan, yang memenuhi pengungkapan aspek pelghelduk atau jasa. Selain itu,
HSBC juga menungkapkan bahwa peraturan lokal yaeggatur tentang tanggung
jawab produk juga mengatur hal-hal lain sepertitefi dan budaya,rancangan produk,
pemasaran, penjualan, informasi pasca penjualanpdaanganan komplain. Beberapa
hal tersebut di atas juga merupakan bentuk pen@magkaspek komunikasi pemasaran

dari indikator tanggung jawab produk.
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Dua aspek terakhir, yaitu aspek ruang pribadi gglan dan aspek kepatuhan
tidak diungkapkan dalam laporan CSR HSBC. HSBCktideelakukan pengungkapan
atas adanya denda akibat ketidakpatuhan terhadaprhdan peraturan maupun jumlah
komplain akibat pelanggaran data pribadi pelangdal. tersebut dapat dikarenakan
memang kejadian itu tidak terjadi atau kejadiasdbut tidak signifikan terhadap operasi
keseluruhan.

Sementara itu, Bank Mandiri hanya melakukan penkapan untuk aspek
kesehatan dan keamanan pelanggan. Aspek ini pimnedsupakan untuk pengungkapan
aspek kesehatan dan keamanan tidak langsung bé#anggen, seperti mengenai
pencegahan risiko kredit.

Keempat aspek lain tidak diungkapkan oleh Bank Ntandalam laporan
tahunannya. Untuk dua aspek yang diungkapkan ol8BGH yaitu aspek pelabelan
produk dan jasa dan aspek komunikasi pemasaraenaetya merupakan hal yang
relevan bagi Bank Mandiri untuk melakukan pengupgkga. Hal tersebut karena,
produk dan jasa yang diberikan oleh Bank Mandiaraligunakan oleh hampir seluruh
nasabah di lokasi operasi sehingga para nasabalkbentuk mengetahui informasi

tentang produk dan jasa tersebut.
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44  Tingkat Kepatuhan Inisiatif dan Pelaporan CSR Bank Mandiri Terhadap

Peraturan-Peraturan di Indonesia

Pembahasan tingkat kepatuhan dari inisiatif damapgmebn CSR Bank Mandiri
terhadap peraturan-peraturan di Indonesia akankulligam terhadap dua kategori
peraturan, yaitu kategori peraturan yang berkastangan dampak langsung CSR dan
kategori peraturan yang berkaitan dengan dampak tldngsung CSR pada sektor
perbankan. Yang dimaksud dengan kategori perataragsung yang berkaitan dengan
dampak langsung CSR adalah peraturan yang menuelaku usaha dalam berinteraksi
denganstakeholdemengenai pengelolaan risiko sosial dan lingkurdgmn aktivitasnya.
Sementara kategori peraturan berkaitan dengan dataak langsung CSR pada sektor
perbankan adalah peraturan yang mengatur aktibisss perbankan yang memiliki

dampak tidak langsung terhadap sosial dan lingkunga

441 Kepatuhan Terhadap Peraturan yang Berkaitan dengan Dampak Langsung

CSR

Pembahasan mengenai kepatuhan Bank Mandiri terhgmbapturan yang
berkaitan langsung dengan CSR bertujuan untuk atekinerja Bank Mandiri yang
berkaitan langsung dengan pengelolaan sosial dagkungan. Bank Mandiri yang
merupakan sektor perbankan harus melandaskan &egyat pada Undang-Undang No.10
Tahun 1998 Tentang Perbankan. Pasal 12 ayat 1 alempasal yang berkaitan langsung
dengan CSR yang mengharuskan perbankan mendukumgriR&h bersama Bank
Indonesia dalam pemberdayaan koperasi dan UKM. Bdakdiri memiliki program

Mandiri Peduli Usaha Kecil sebagai salah satu be@8R nya. Sepanjang tahun 2006,
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Bank Mandiri telah menyalurkan dana Program Keraitrdalam bentuk hibah sebesar Rp
5,4 Miliar dan pinjaman sebesar lebih dari Rp 5@avli

Dalam laporan tahunannya, Bank Mandiri juga melakukelaporan terhadap
kinerja tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSRphg terdapat pada bagian
‘Corporate Social ResponsibilityBank Mandiri mematuhi Undang-Undang No.23 Tahun
1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup yang nilek#n penanggung jawab usaha
untuk memberikan informasi yang benar dan akuratgmeai pengelolaan lingkungan
hidup. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya petapterhadap kinerja tanggung jawab
sosial dan lingkungan (CSR) yang terdapat padaahéd@iorporate Social Responsibility’
dalam laporan tahunannya.

Dengan adanya pelaksanaan dan pelaporan CSR olek Mandiri, Bank
Mandiri sebagai perusahaan publik telah secararslakemnelakukan pelaporan CSR yang
diharuskan oleh Undang-Undang No.40 Tahun 2007ahgnPerseroan Terbatas pasal 66
ayat 2 yang mengatakan bahwa laporan tahunan segierabroan terbatas sekurang-
kurangnya harus memuat beberapa laporan dan rin@amasuk di dalamnya adalah
Laporan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. laapd®ahunan Bank Mandiri 2006
dikeluarkan sebelum berlakunya undang-undang ingyartinya Bank Mandiri telah
melaksanakan dan melaporkan kegiatan CSRnya selaik tujuan mematuhi perturan.

Selain peraturan di atas, salah satu peraturan ysyaymengatur pengelolaan
terhadapstakeholdelyang berkaitan dengan tanggung jawab sosial dgkungan adalah
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang KetenagakerUndang-undang tersebut
mengatur hak dan kewajiban yang dimiliki oleh pgkburuh. Namun karena dalam

Laporan Tahunan Bank Mandiri pengungkapan mengdaayawan lebih banyak
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mengungkapkan tentang sistetalent managementdalam rangka pengembangan
karyawan, maka tidak dapat diketahui apakah Bankdilia telah patuh terhadap
peraturan tersebut. Dalam salah satu artikel dtkebhupernah terjadi demonstratsi
karyawan Bank Mandiri pada 2007. Demonstrasi tensdiakukan oleh Serikat Pegawai
Bank Mandiri (SPBM) yang mengadukan bahwa manajeBenk Mandiri melakukan

intervensi pada serikat pekerja tersebut. Dengasnyad demonstrasi ketidakpuasan
karyawan terhadap manajemen mengindikasikan baloaakebutuhan karyawan yang
tidak dipenuhi oleh manajemen. Sehingga Bank Mapdida periode tersebut dianggap
gagal untuk mematuhi  peraturan mengenai  ketenggaker (Sumber:

www.tempointerktif.com4 Agustus 2007 damww.spbm.web.id2 Desember 2007).

Peraturan selanjutnya adalah peraturan yang men@ank Mandiri sebagai
BUMN dalam mendukung pengembangan usaha kecil damengah, yaitu Peraturan
Menteri Negara BUMN No: Per-05/MBU/2007 Tentang d?eon Kemitraan BUMN
dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungand&sarkan peraturan ini, sebuah
BUMN wajib melaksanakan PKBL dengan memenuhi ke@mketentuan yang berlaku
berdasarkan peraturan tersebut. Pada pengungk&mpotate Social Responsibility”
Bank Mandiri dalam laporan tahunannya, dikatakamM@aBank Mandiri melaksanakan

PKBL sebagai program Mandiri Peduli Usaha Kecil.
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442 Kepatuhan Terhadap Peraturan yang Berkaitan dengan Dampak Tidak

Langsung CSR

Bank Mandiri sebagai institusi keuangan, kegiatanmemang tidak berkaitan
secara langsung terhadap kelangsungan sosialragtigan. Namun ternyata beberapa
aktivitas inti Bank Mandiri memiliki dampak tidakrigsung terhadagustainabilitydari
parastakeholder

Dalam Undang-Undang Perbankan pasal 8 ayat 1, Bamkm wajib mempunyai
keyakinan berdasarkan analisis tentang kemampusabah debitur dalam melunasi
utang atau mengembalikan pembiayaan sesuai dergg@anjmn. Bank Mandiri yang
memiliki bagian Manajemen Risiko sebagai satu dek tersendiri menandakan bahwa
Bank Mandiri memiliki fokus yang mendalam dalam gelolaan risiko setiap usahanya
termasuk pula pada kegiatan kredit dan pembiayaan.

Pasal 29 ayat 3 Undang-Undang Perbankan pun mengat bahwa dalam
kegiatan kredit atau pembiayaan berdasarkan PriBgariah, bank wajib menempuh
cara-cara yang tidak merugikan bank dan kepentimgemabah yang mempercayakan
dananya kepada bank. Adanya direktorat Manajemsrkdradalah untuk memenuhi
prinsip kehati-hatian dalam kegiatan kredit dan Ipeyaan sebuah bank. Prinsip kehati-
hatian ini bertujuan untuk menghindarkan bank maupasabah dari risiko-risiko yang
mungkin muncul dalam setiap transaksi. Dengan adangnajemen risiko yang baik
pada Bank Mandiri dapat dikatakan Bank Mandiri jegfah mematuhi Undang-Undang
Perbankan pasal 29 ayat 4.

Berkaitan juga dengan manajemen risiko dan prikehati-hatian yang terdapat

pada Bank Mandiri, Bank Mandiri menerapkan prirsimw Your Customer/Anti Money
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Laundering (KYC/AML) sebagai salah satu wujudnya. Prinsip iakan dipantau

penerapannya baik secara internal maupun oleh Batdnesia dan PPATK. Dengan
adanya prinsip ini artinya Bank Mandiri telah meuomat Peraturan Bank Indonesia
No0.5/21/PBI/2003 Tentang Penerapan Prinsip Mengliaghbah dan Undang-Undang

Nomor 25 Tahun 2003 Tentang Tindak Pidana Penculutzeny.
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